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RINGKASAN 
PRODUKTIFITAS ALAT DAN PEKERJA PADA PENGECORAN 

PLAT/BALOK LANTAI GEDUNG 

Yenny ; Komisi Pembimbing, Ketua : M. Ruslin Anwar, Anggota : Yulvi Zaika 

 
 Penelitian ini membahas mengenai produktifitas alat dan pekerja, pada 

pekerjaan pengecoran plat/balok lantai 4 (zone 2) dan lantai 5. Dimana pada lantai 4 

digunakan alat concrete pump, sedangkan pada lantai 5 menggunakan tower crane. 

Sehingga dapat diidentifikasikan bahwa alat dan pekerja berpengaruh terhadap 

produktifitas pengecoran yang dihasilkan. Dengan produktifitas pengecoran ini maka 

dapat diketahui berapa besar pengaruh faktor alat dan pekerja terhadap produktifitas 

pengecoran, sehingga dapat diketahui faktor manakah yang paling besar pengaruhnya 

terhadap peningkatan produktifitas. Terdapat 2 macam data yaitu kualitatif (melalui  

penyebaran kuisioner) dan kuantitatif (pengamatan di lapangan). Dimana alat (X1) dan 

pekerja (X2) sebagai variabel bebas, produktifitas (Y1) dan mutu beton (Y2) sebagai 

variabel terikatnya. Semua data diuji terlebih dahulu dengan uji validitas, reliabilitas, 

dan koefisien determinasi, sebelum dilakukannya pengujian hipotesis. Dari analisis 

data diperoleh kesimpulan bahwa variabel alat sangat mempengaruhi produktifitas 

pengecoran pada pekerjaan plat/balok lantai 4, sedangkan pada lantai 5 adalah 

variabel pekerja. Produktifitas pengecoran lantai 4 diperoleh lebih besar dibandingkan 

pada lantai 5. Sehingga, dapat diindikasikan bahwa bertambahnya ketinggian suatu 

lantai, maka produktifitasnya juga akan menurun. 
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SUMMARY 

PRODUCTIVITY IN CONSTUCTUIN BUILDING  
Yenny ; Supervisor : M. Ruslin Anwar, Co-Supervisor : Yulvi Zaika 

 

 This study discusses the tools and labor productivity, on the work of casting 

plate/beam on the 4th floor (Zone 2), and the 5th floors. That’s on the 4th floor of the 

tools used concrete pump, while on the 5th floor using a tower crane. Therefore it can 

be identified that the tool and the labor affect the casting productivity of resulting. By 

the casting productivity, it can be seen how much influence the factors of tools and 

labor on the productivity, so as to know which factors are the most substantial influence 

on the increase in productivity. There are two kinds of data are qualitative (by 

questionnaires) and quantitative (field observation). Where tools (X1) and labors (X2) as 

independent variables, productivity (Y1) and the quality of concrete (Y2) as the 

dependent variables. All data were tested first by test validity, reliability, and coefficient 

of determination, prior to the hypothesis testing. By the data analysis, we concluded 

that the variable of tool affect the productivity on the task of casting plate/beam on 4th 

floor, while on the 5th floor affected by the variable of labor. On 4th floor the value of the 

casting productivity is greater than on the 5th floor. Thus, it can be indicated that the 

increase in the height of the floor, so then productivity will decrease. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Gedung Fakultas MIPA merupakan salah satu sarana pendidikan yang ada di 

lingkungan kampus Universitas Brawijaya Malang. gedung Fakultas MIPA Center ini 

dibangun untuk menunjang fasilitas gedung lainnya, salah satu diantaranya yaitu 

sebagai penunjang fasilitas gedung perkuliahan.  

Dalam beberapa kasus penyelesaian proyek gedung bertingkat, banyak kita 

temui kendala dalam hal keterlambatan pelaksanaan. Hal ini disebabkan oleh 

produktifitas alat maupun pekerja yang ada di dalamnya. Karena alat maupun pekerja 

merupakan salah satu sumber daya penting dalam suatu proyek konstruksi gedung.  

Alat yang digunakan dalam proyek konstruksi dipengaruhi oleh tenaga kerjanya 

(orang yang mengoperasikannya). Tanpa sumber daya manusia maka alat yang 

digunakan dalam sebuah proyek konstruksi tidak dapat dijalankan seoptimal mungkin. 

Oleh sebab itu banyak faktor yang dapat mempengaruhi produktifitas alat dan pekerja 

dalam banyak proyek konstruksi gedung bertingkat. 

Dengan adanya data mengenai produktifitas inilah, para stakeholder sebuah 

proyek konstruksi gedung dapat melakukan perbaikan sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktifitas alat dan tenaga kerjanya.  Dengan melakukan evaluasi 

produktifitas pada proyek gedung Fakultas MIPA Center ini, diharapkan dapat memberi 

gambaran nilai suatu produktifitas khususnya dalam kasus ini yaitu pada item 

pekerjaan pengecoran plat lantai, serta melihat hubungan antara alat dan pekerjanya. 

Dimana kita tahu bahwa ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

produktifitas suatu alat maupun pekerja, seperti jenis pekerjaannya, kondisi di 

lapangan, alat yang dipakai, maupun dari sumber daya manusia itu sendiri (pekerja). 

Banyaknya faktor yang mempengaruhi produktifitas pada proyek konstruksi menuntut 
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semua pihak untuk dapat lebih siap dalam melakukan setiap item pekerjaan, agar 

produktifitas alat yang dipakai maupun pekerjanya tidak menurun. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

mengidentifikasi ada beberapa masalah dalam mengevaluasi produktifitas alat dan 

pekerja pada pekerjaan pengecoran plat/balok lantai gedung sebagai berikut : 

1. Jenis dan kapasitas alat yang digunakan berpengaruh terhadap produktifitas 

pengecoran. 

2. Alat yang dioperasikan akan sangat dipengaruhi oleh pekerja maupun kondisi 

di lapangan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di ataslah, penulis membuat batasan 

masalah dalam penelitian ini, guna memfokuskan pada objek penelitian tersebut dan 

mengingat terbatasnya waktu dalam penulisan tesis ini, maka adapun batasan-batasan 

dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Penelitian dilakukan pada pembangunan proyek gedung Fakultas MIPA di 

Universitas Brawijaya, Malang. 

2. Objek yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian yaitu pekerjaan 

pengecoran plat/balok lantai 4 (Zone-2) dan plat/balok lantai 5. 

3. Alat yang digunakan dalam pekerjaan pengecoran plat/balok ini yaitu Concrete 

Pump (CP) jenis mobile dan Tower Crane (TC). 

4. Campuran beton dalam proyek ini merupakan beton Ready Mix dengan mutu 

beton K-350. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini, sebagai berikut :  

1. Bagaimana alat yang digunakan (concrete pump dan tower crane) 

berpengaruhkah terhadap produktifitas pengecoran plat lantai? 

2. Bagaimana pengaruh pekerja terhadap produktifitas pengecoran plat lantai? 

3. Bagaimana hasil uji slump test beton yang dihasilkan? 

4. Berapa besar produktifitas alat dan pekerja pada pekerjaan pengecoran 

plat/balok lantai 4 (Zone 2)? 

5. Berapa besar produktifitas alat dan pekerja pada pekerjaan pengecoran 

plat/balok lantai 5? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah tersebut di 

atas sebagai berikut : 

1. Menganalisis faktor alat yang dipakai terhadap produktifitas pengecoran plat 

lantai. 

2. Menganalisis faktor pekerja terhadap produktifitas pengecoran plat lantai. 

3. Mengetahui berapa slump test beton yang diperoleh dari produktifitas 

pengecoran. 

4. Menentukan produktifitas pada pengecoran plat/balok lantai 4 (Zone-2). 

5. Menentukan produktifitas pada pengecoran plat/balok lantai 5. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi baik kepada perencana maupun pelaksana mengenai 

produktifitas alat dan pekerja pada pengecoran plat/balok lantai 4 (Zone-2) dan 

plat/balok lantai 5. 
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2. Memberikan pengetahuan kepada para pembaca mengenai produktifitas alat 

dan pekerja pada pekerjaan pengecoran plat lantai. 

3. Memberikan pengetahuan kepada para pembaca tentang faktor-faktor apa saja 

yang dapat mempengaruhi besar kecilnya produktifitas alat dan pekerja suatu 

pekerjaan proyek gedung bertingkat, khususnya dalam hal ini pekerjaan plat 

lantai. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Alat Berat pada Proyek Gedung 

Peralatan dalam pekerjaan konstruksi diartikan sebagai alat lapangan (alat 

berat), peralatan laboratorium, peralatan kantor (misalnya komputer), dan peralatan 

lainnya. Dengan menggunakan peralatan yang sesuai sasaran, pekerjaan dapat 

dicapai dengan ketepatan waktu yang lebih akurat, serta memenuhi spesifikasi teknis 

yang telah dipersyaratkan. Namun, pada setiap proyek ada keunikan dimana tidak 

semua alat berat perlu dipakai di proyek tersebut. Jenis-jenis proyek yang pada 

umumnya menggunakan alat berat adalah proyek gedung, pelabuhan, jalan, 

bendungan, jembatan, bandara, terowongan dan lain-lain. 

Alat berat yang umum dipakai di dalam proyek gedung adalah alat pemancang 

tiang fondasi (pile driving), crane untuk pemindahan vertikal, truck untuk pengangkutan 

horizontal, concrete mixer, dan lain-lain. Concrete mixer digunakan sebagai 

pencampur adukan beton dan concrete mixer truck sebagai pengangkut campuran 

beton. Alat pemadat juga sering digunakan untuk memadatkan tanah di sekitar 

basement dan sebelum pelaksanaan pekerjaan tanah pada lokasi bangunan, perlu 

adanya pembersihan/land clearing/clearing and grubbing. Peralatan untuk 

pembersihan ini paling baik adalah dengan menggunakan buldozer. Untuk pohon 

besar buldozer dapat menggali tanah di sekeliling pohon, dengan memotong sebagian 

akarnya, kemudian ditumbangkan. Penggalian tanah untuk pondasi bangunan gedung, 

yaitu pondasi langsung telapak menerus, biasanya berbentuk trapesium, cukup 

dengan cangkul dan tenaga manusia, karena volumenya sedikit, dengan 

menggunakan alat berat tidak ekonomis. Tetapi untuk pondasi bangunan gedung yang 

besar dan luas dengan volume galian yang besar, walaupun merupakan pondasi 

dangkal misalnya pondasi pelat/voet plat, perlu dipertimbangkan dengan 

menggunakan alat berat dalam hal ini yang cocok adalah dengan 

5 
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menggunakan backhoe, ada beberapa nama yang sering digunakan antara lain, yaitu : 

hoe, excavator, shovel, back shovel, pull shovel. Ada beberapa lagi alat berat yang 

digunakan,yaitu : 

 Batching plant adalah alat berat yang digunakan untuk membuat beton jadi 

(Ready Mix Concrete). 

 Compressor merupakan alat berat yang berfungsi sebagai pemampat udara 

yang digunakan dalam pembersihan area pekerjaan dari debu maupun sampah 

ringan lainnya, sebelum dilakukan pengecoran atau kegiatan yang 

membutuhkan kebersihan area. 

 Concrete pump adalah sebuah alat yang digunakan untuk mentransfer cairan 

beton dengan dipompa. Biasa dipakai pada gedung bertingkat tinggi dan pada 

area yang sulit untuk dilakukan pengecoran. 

 Conveyor belt merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan tanah, 

pasir, kerikil batuan pecah beton. 

 Crusher berfungsi untuk memecahkan batuan alam menjadi ukuran yang lebih 

kecil sesuai spesifikasi yang dibutuhkan. 

 Dozer ini digunakan untuk pengolaha lahan. Jadi lahan yang akan dijadikan 

sebuah gedung, akan diratakan dengan alat berat ini. 

 Drop hammer merupakan palu berat yang diletakkan pada ketinggian tertentu 

di atas tiang palu tersebut kemudian dilepaskan dan jatuh mengenai bagian 

atas tiang. 

 Jackhammer adalah alat yang digunakan untuk mengebor batuan keras untuk 

kemudian diledakan sepert crawling drill. 

 Pile drive hammer untuk pemancangan tiang pancang beton buat pondasi 

dalam biasanya pondasi dalam dipakai pada bangunan gedung bertingkat (high 

rise building), jembatan, atau penahan tanah (khusus sheet pile). 

 Scrapper digunakan untuk memotong lereng tanggul atau lereng bendungan, 

menggali tanah yang terdapat diantara bangunan beton, meratakan jalan raya. 
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 Shovel dapat juga digunakan untuk membuat timbunan bahan-bahan 

persediaan seperti kerikil, pasir, semen PC, dan sebagainya. Umumnya Shovel 

dipasang di truck crawler. 

 Stone crusher merupakan alat berat yang digunakan untuk memecah batuan 

menjadi ukuran yang direncanakan. Untuk selanjutnya digunakan sebagai 

material bahan bangunan. 

Pemilihan alat berat biasanya dilakukan pada tahap perencanaan, dimana 

jenis, jumlah, dan kapasitas alat merupakan faktor penentu yang paling penting dalam 

membuat pilihan. Apabila terjadi kesalahan dalam pemilihan alat berat, hal ini dapat 

berdampak pada keterlambatan di dalam pelaksanaan, biaya proyek, dan hasil yang 

tidak sesuai dengan rencana. 

Berikut ini faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih alat berat untuk 

mencegah terjadinya kesalahan : 

1. Fungsi yang akan dilaksanakan. Alat berat dikelompokkan berdasarkan 

fungsinya, seperti menggali, mengangkut, meratakan permukaan, dll. 

2. Kapasitas peralatan. Pemilihan alat berat didasarkan pada volume total atau 

berat material yang harus diangkut atau dikerjakan. Kapasitas alat yang dipilih 

harus sesuai sehingga pekerjaan dapat diselesaikan pada waktu yang telah 

ditentukan. 

3. Cara operasi. Alat berat dipilih berdasarkan arah (horizontal maupun vertikal) 

dan jarak gerakan, kecepatan, frekuensi gerakan, dll. 

4. Pembatasan dari metode yang dipakai. Pembatasan yang mempengaruhi 

pemilihan alat berat antara lain peraturan lalu lintas, biaya, dan pembongkaran. 

Selain itu metode konstruksi yang dipakai dapat membuat pemilihan alat dapat 

berubah. 

5. Ekonomi. Selain biaya investasi atau biaya sewa peralatan, biaya operasi dan 

pemeliharaan merupakan faktor penting di dalam pemilihan alat berat. 
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6. Jenis proyek. Ada beberapa jenis proyek yang umumnya menggunakan alat 

berat. Proyek-proyek tersebut antara lain proyek gedung, pelabuhan, jalan, 

jembatan, irigasi, pembukaan hutan, dam, dan sebagainya. 

7. Lokasi proyek. Lokasi proyek juga merupakan hal lain yang perlu diperhatikan 

dalam pemilihan alat berat. Sebagai contoh lokasi proyek di dataran tinggi 

memerlukan alat berat yang berbeda dengan lokasi proyek di dataran rendah. 

8. Jenis dan daya dukung tanah. Jenis tanah di lokasi proyek dan jenis material 

yang akan dikerjakan dapat mempengaruhi alat berat yang akan dipakai. Tanah 

dapat dalam kondisi padat, lepas, keras, atau lembek. 

9. Kondisi lapangan. Kondisi dengan medan yang sulit dan medan yang baik 

merupakan faktor lain yang mempengaruhi pemilihan alat berat. 

 

2.2 Concrete Pump 

 

Gambar 2. 1 Concrete Pump pada Proyek Konstruksi 
 
Concrete pump adalah sebuah alat yang digunakan untuk mentransfer cairan 

beton dengan dipompa. Biasa dipakai pada gedung bertingkat tinggi dan pada area 

yang sulit untuk dilakukan pengecoran. 

Berikut adalah gambar concrete pump asli dan yang dipasang pada truck atau 

trailler yang ditambahkan dengan boom (tangan robot). 
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Gambar 2. 2 Concrete Pump yang Dipasang pada Truck 

1. Pompa standar/concrete pump standar : jenis pekerjaan peruntukan bangunan-

bangunan rendah seperti rumah tinggal, ruko, mall dan lain-lain yang ketinggian 

bangunannya di bawah 20 meter dan pemakaian pipa beton di bawah 60 meter 

concrete pump yang digunakan adalah concrete pump yang bar betonnya atau 

concrete pressurenya antara 4 mpa atau 40 bar s/d 7 mpa atau 70 bar. 

2. Pompa longboom/concrete pump longboom : jenis pekerjaan peruntukan untuk 

bangunan-bangunan tinggi seperti perkantoran ruko lantai 5 s/d 7 lantai, yang 

ketinggian bangunanya di atas 20 meter, concrete pump yang digunakan 

adalah concrete pump yang bar betonnya atau concrete pressurenya antara 8 

mpa atau 80 bar s/d 40 mpa atau 400 bar, peruntukan concrete pump yang 

digunakan tergantung dari seberapa tinggi bangunan gedung tersebut. 

3. Pompa kodok/fortable : jenis pekerjaan untuk bangunan-bangunan seperti 

proyek  dam/bendungan, subway, pelabuhan, jety, pondasi PLN, pondasi 

menara telephone dan gang/jalan sempit yang tidak bisa dilalui mobil pribadi 

yang jangkauan horizontalnya/mendatar dari 120m sampai 170m. 
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4. Pompa mini/kecil/concrete pump mini : concrete pump dari jepang yaitu truck 

mini concrete pump alat tersebut peruntukannya untuk bangunan-bangunan 

yang jalannya sempit dan ada portal yang hanya bisa dilalau mobil cold desel 

alat tersebut cocok untuk retail artinya untuk bangunan rumah tinggal 

ketinggian 1 s/d 2 lantai tetapi areanya terdapat di gang. 

 

2.3 Tower Crane 

Pada prinsipnya, tower crane merupakan pesawat pengangkat dan pengangkut 

yang memiliki mekanisme gerakan yang cukup lengkap, yakni : kemampuan 

mengangkat muatan (lifting), menggeser (trolleying), menahannya tetap di atas bila 

diperlukan dan membawa muatan ke tempat yang ditentukan (slewing dan travelling). 

Operasi kerja yang identik dan muatan yang seragam yang diangkutnya, 

memungkinkan fasilitas transport dilakukan secara otomatis. Bukan hanya untuk 

memindahkan, melainkan juga untuk proses bongkar muatan. 

 

Gambar 2. 3 Tower Crane pada Proyek Konstruksi 

 
Selain itu dapat juga berupa crawler crane, sebab crane ini dapat dengan 

mudah dipindah-pindahkan, karena pekerjaan pemindahan tanah secara mekanis 

membutuhkan mobilitas alat yang relatif tinggi. 

 



11 
 

 
 

 

Gambar 2. 4 Crawler Crane pada Pekerjaan Mekanis Tanah 

 

2.4 Definisi Produktifitas 

Untuk mencari tingkat produktifitas yang ada, baik produktifitas tenaga maupun 

alat, perlu diketahui/dipahami hal-hal sebagai berikut :  

Pengertian produktifitas secara teori, produktifitas adalah ourput dibagi input, 

yang dapat digambarkan dengan rumus sebagai berikut : 

Produktifitas  = 
������ ��� ������ �����

�����
   ………………..........(2. 1) 

Pembahasan disini dibatasi pada produktifitas tenaga dan alat yang output-nya 

berupa kuantitas pekerjaan proyek konstruksi. Output dalam proyek konstruksi dapat 

berupa kuantitas : 

- Pekerjaan galian (m3). 

- Pekerjaan timbunan (m3). 

- Pekerjaan pengecoran beton (m3). 

- Pekerjaan pemasangan formwork (m2). 

- Pekerjaan penulangan beton (kg). 

- Pekerjaan dinding bata (m2). 

- Pekerjaan plesteran, lantai, plafond, dan seterusnya. 

 
Sedang input-nya adalah tenaga kerja atau alat (dalam hal ini alat termasuk 

operatornya). Bila tenaga atau alat bekerja secara individual, maka produktifitas yang 
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diukur adalah produktifitas individu. Bila tenaga atau alat bekerja secara kelompok, 

maka produktifitas yang diukur adalah produktifitas kelompok. Produktifitas kelompok 

sangat dipengaruhi oleh komposisi dari anggota kelompok. 

Menurut Dewan Produktifitas Nasional (Husien, 2002) menjelaskan bahwa : 

Produktifitas mengandung arti sebagai perbandingan antara hasil yang dicapai (output) 

dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input). Dengan kata lain bahwa 

produktifitas memiliki dua dimensi. Dimensi pertama adalah efektifitas yang mengarah 

kepada pencapaian target berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. Yang kedua 

yaitu efisiensi yang berkaitan dengan upaya membandingkan input dengan realisasi 

penggunaannya atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan. Pendapat yang 

demikian itu menunjukkan bahwa produktifitas mencakup sejumlah persoalan yang 

terkait dengan kegiatan manajemen dan teknis operasional. 

Sedangkan konsep produktifitas dijelaskan oleh Ravianto (1989) sebagai 

berikut:  

1. Produktifitas adalah konsep universal, dimaksudkan untuk menyediakan 

semakin banyak barang dan jasa untuk semakin banyak orang dengan 

menggunakan sedikit sumber daya.  

2. Produktifitas berdasarkan atas pendekatan multidisiplin yang secara efektif 

merumuskan tujuan rencana pembangunan dan pelaksanaan cara-cara 

produktif dengan menggunakan sumber daya secara efektif dan efisien namun 

tetap menjaga kualitas.  

3. Produktifitas terpadu menggunakan keterampilan modal, teknologi 

manajemen, informasi, energi, dan sumber daya lainnya untuk mutu 

kehidupan yang mantap bagi manusia melalui konsep produktifitas secara 

menyeluruh.  

4. Produktifitas berbeda di masing-masing negara dengan kondisi, potensi, dan 

kekurangan serta harapan yang dimiliki oleh negara yang bersangkutan dalam 
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jangka panjang dan pendek, namun masing-masing negara mempunyai 

kesamaan dalam pelaksanaan pendidikan dan komunikasi.  

5. Produktifitas lebih dari sekedar ilmu teknologi dan teknik manajemen akan 

tetapi juga mengandung filosofi dan sikap mendasar pada motivasi yang kuat 

untuk terus menerus berusaha mencapai mutu kehidupan yang baik. 

Sinungan (2003) menjelaskan produktifitas dalam beberapa kelompok sebagai 

berikut : 

1. Rumusan tradisional bagi keseluruhan produksi tidak lain adalah ratio apa yang 

dihasilkan (output) terhadap keseluruhan peralatan produksi yang digunakan. 

2. Produktifitas pada dasarnya adalah suatu sikap mental yang selalu mempunyai 

pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini lebih baik dari pada kemarin dan 

hari esok lebih baik dari hari ini.  

3. Produktifitas merupakan interaksi terpadu serasi dari tiga faktor esensial, yakni 

: Investasi termasuk pengetahuan dan tekhnologi serta riset, manajemen dan 

tenaga kerja. 

Peningkatan produktifitas merupakan dambaan setiap perusahaan, 

produktifitas mengandung pengertian berkenaan denagan konsep ekonomis, filosofis, 

produktifitas berkenaan dengan usaha atau kegiatan manusia untuk menghasilkan 

barang atau jasa yang berguna untuk pemenuhan kebutuhan hidup manusia dan 

masyarakat pada umumnya. Sebagai konsep filosofis, produktifitas mengandung 

pandangan hidup dan sikap mental yang selalu berusaha untuk meningkatkan mutu 

kehidupan dimana keadaan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, dan mutu 

kehidupan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Hal ini yang memberi dorongan untuk 

berusaha dan mengembangkan diri. Sedangkan konsep sistem, memberikan pedoman 

pemikiran bahwa pencapaian suatu tujuan harus ada kerja sama atau keterpaduan dari 

unsur-unsur yang relevan sebagai sistem. 
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Produktifitas kerja merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan 

dan pengendalian atas tingkat keunggulan untuk memenuhi keinginan konsumen. 

Produktifitas dimulai dari kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepsi pelanggan. 

Hal ini dapat diimplementasikan interaksi antara tenaga kerja dan pelanggan yang 

mencakup : 

a. Ketepatan waktu, berkaitan dengan kecepatan memberikan tanggapan 

terhadap keperluan-keperluan pelanggan. 

b. Penampilan tenaga kerja, berkaitan dengan kebersihan dan kecocokan dalam 

berpakaian. 

c. Kesopanan dan tanggapan terhadap keluhan, berkaitan dengan bantuan yang 

diberikan dalam menyelesaikan masalah-masalah yang diajukan pelanggan 

(Gaspersz, 2003). Berarti produktifitas yang baik dilihat dari persepsi 

pelanggan bukan dari persepsi perusahaan. Persepsi pelanggan terhadap 

produktifitas jasa merupakan penilaian total atas kebutuhan suatu produk yang 

dapat berupa barang ataupun jasa. 

 
Produktifitas berasal dari kata “produktif” artinya sesuatu yang mengandung 

potensi untuk digali, sehingga produktifitas dapatlah dikatakan suatu proses kegiatan 

yang terstruktur guna menggali potensi yang ada dalam sebuah objek. Filosofi 

produktifitas sebenarnya dapat mengandung arti keinginan dan usaha dari setiap 

individu atau kelompok untuk selalu meningkatkan mutu kehidupannya dan 

penghidupannya. 

Secara umum produktifitas diartikan atau dirumuskan sebagai perbandingan 

antara keluaran (output) dengan pemasukan (input), sedangkan menurut Ambar Teguh 

Sulistiani dan Rosidah (2003) mengemukakan bahwa produktifitas adalah 

“Menyangkut masalah hasil akhir, yakni seberapa besar hasil akhir yang diperoleh di 

dalam proses produksi, dalam hal ini adalah efisiensi dan efektifitas”. Sedangkan 

menurut Malayu S.P Hasibuan (2003) produktifitas adalah : “Perbandingan antara 
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output (hasil) dengan input (masukan). Jika produktifitas naik ini hanya dimungkinkan 

oleh adanya peningkatan efesiensi (waktu,bahan,tenaga) dan sistem kerja, teknik 

produksi dan adanya peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya”. 

Dari beberapa pendapat tersebut di atas sebenarnya produktifitas memiliki dua 

dimensi, pertama efektifitas yang mengarah kepada pencapaian untuk kerja yang 

maksimal yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan 

waktu. Kedua yaitu efesiensi yang berkaitan dengan upaya membandingkan input 

dengan realisasi penggunaanya atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan. 

Efesiensi merupakan suatu ukuran dalam membandingkan input yang 

direncanakan dengan input sebenarnya. Apabila ternyata input yang sebenarnya 

digunakan semakin besar penghematannya, maka tingkat efesiensi semakin tinggi. 

Sedangkan efektifitas merupakan ukuran yang memberikan gambaran suatu target 

yang dicapai. Apabila kedua hal tersebut dikaitkan satu dengan yang lainnya, maka 

terjadinya peningkatan efektifitas tidak akan selalu menjamin meningkatnya efesiensi. 

Teori-teori yang membahas tentang produktifitas kerja sangatlah bervariasi 

tetapi makna pokok dari produktifitas kerja adalah kemampuan seorang tenaga kerja 

dalam menghasilkan suatu pekerjaan, keadaan tersebut tercapai apabila tenaga kerja 

tersebut mendapat perhatian yang besar dari pimpinan atas segala kebutuhannya.  

Ada beberapa definisi mengenai produktifitas kerja antara lain : 

 Menurut Malayu SP Hasibuan (2003) “produktifitas kerja adalah perbandingan 

antara output dengan input dimana output harus mempunyai nilai tambah dan 

teknik pengerjaannya yang lebih baik“.  

 Sedangkan menurut Kusriyanto (2000) “produktifitas kerja adalah perbandingan 

antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja per-satuan waktu“. 

Istilah produktifitas mempunyai arti yang berlainan untuk tiap orang yang 

berbeda, hal ini berarti lebih banyak hasil dengan mempertahankan biaya yang 

tetap, mengerjakan segala sesuatu dengan benar, bekerja lebih cerdik dan 
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lebih keras. Pengoperasian secara otomatis untuk mendapatkan hasil yang 

lebih cepat dan lebih baik.  

 Sinungan (2003) mengemukakan bahwa “produktifitas adalah kemampuan 

seperangkat sumber-sumber ekonomi untuk menghasilkan sesuatu sebagai 

perbandingan antara pengorbanan (input) dengan menghasilkan output”. 

 Dalam arti yang sederhana pengertian mengenai produktifitas seperti yang 

telah dijelaskan di atas sering diungkapkan dalam arti bawah produktifitas 

adalah rasio dari pengeluaran dan pemasukan yang terpakai. Sehingga dapat 

diambil pengertian bahwa produktifitas adalah hasil yang terdapat dari setiap 

proses produksi dengan menggunakan satu atau lebih faktor produksi”. 

 
Sebagaimana dinyatakan oleh Sinungan (2003) disebutkan “kualitas kerja juga 

harus diperhatikan dalam menilai produktifitas tenaga kerja, sebab sekalipun dalam 

segi waktu tugas yang dibebankan kepada tenaga kerja atau perusaaan itu tercapai, 

kalau mutu kerjanya tidak baik, maka produktifitas kerja itu tidak bermakna”. 

 

2.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktifitas 

Konsep produktifitas kerja dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu dimensi individu 

dan dimensi organisasi. Dimensi individu melihat produktifitas dalam kaitannya dengan 

karakteristik-karakteristik kepribadian individu yang muncul dalam bentuk sikap mental 

dan mengandung makna keinginan dan upaya individu yang selalu berusaha untuk 

meningkatkan kualitas kehidupannya. Sedangkan dimensi keorganisasian melihat 

produktifitas dalam kerangka hubungan teknis antara masukan (input) dan keluaran 

(output). Oleh karena itu dalam pandangan ini, terjadinya peningkatan produktifitas 

tidak hanya dilihat dari aspek kuantitas, tetapi juga dapat dilihat dari aspek kualitas. 

Produktifitas tenaga atau alat, dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, 

dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain sebagai berikut : 
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- Kondisi pekerjaan dan lingkungan. 

- Keterampilan tenaga kerja/kapasitas alat. 

- Motivasi tenaga kerja/operator. 

- Cara kerja (metode). 

- Manajemen (SDM dan alat). 

Kedua pengertian produktifitas tersebut mengandung cara atau metode 

pengukuran tertentu yang secara praktik sukar dilakukan. Kesulitan-kesulitan itu 

dikarenakan, pertama karakteristik-karakteristik kepribadian individu bersifat kompleks, 

sedangkan yang kedua disebabkan masukan-masukan sumber daya bermacam-

macam dan dalam proporsi yang berbeda-beda. 

Produktifitas kerja sebagai salah satu orientasi manajemen dewasa ini, 

keberadaannya dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

terhadap produktifitas pada dasarnya dapat diklasifikasikan ke dalam dua jenis, yaitu 

pertama faktor-faktor yang berpengaruh secara langsung, dan kedua faktor-faktor yang 

berpengaruh secara tidak langsung. 

Produktifitas tenaga kerja adalah salah satu ukuran perusahaan dalam 

mencapai tujuannya. Tenaga kerja merupakan elemen yang paling strategi dalam 

organisasi, harus diakui dan diterima oleh manajemen. Peningkatan produktifitas kerja 

hanya mungkin dilakukan oleh manusia. Oleh karena itu tenaga kerja merupakan 

faktor penting dalam mengukur produktifitas. Hal ini disebabkan oleh dua hal, antara 

lain: pertama, karena besarnya biaya yang dikorbankan untuk tenaga kerja sebagai 

bagian dari biaya yang terbesar untuk pengadaan produk atau jasa: kedua, karena 

masukan pada faktor-faktor lain seperti modal. 

Produktifitas mengandung pengertian yang berkenaan dengan konsep 

ekonomis, filosofis dan sistem. Sebagai konsep ekonomis, produktifitas berkenaan 

dengan usaha atau kegiatan manusia untuk menghasilkan barang atau jasa yang 

berguna untuk pemenuhan kebutuhan manusia dan masyarakat pada umumnya. 
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Sebagai konsep filosofis, produktifitas mengandung pandangan hidup dan 

sikap mental yang selalu berusaha untuk meningkatkan mutu kehidupan dimana 

keadaan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, dan mutu kehidupan hari esok 

harus lebih baik dari hari ini. Hal inilah yang memberi dorongan untuk berusaha dan 

mengembangkan diri. Sedangkan konsep sistem, memberikan pedoman pemikiran 

bahwa pencapaian suatu tujuan harus ada kerja sama atau keterpaduan dari unsur-

unsur yang relevan sebagai sistem. 

Dapat dikatakan bahwa produktifitas adalah perbandingan antara hasil dari 

suatu pekerjaan tenaga kerja dengan pengorbanan yang telah dikeluarkan. Hal ini 

sesuai dengan pengertian bahwa produktifitas adalah: “Kemampuan memperoleh 

manfaat yang sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan 

menghasilkan output yang optimal bahkan kalau mungkin yang maksimal.” 

Banyak hasil penelitian yang memperlihatkan bahwa produktifitas sangat 

dipengaruhi oleh faktor : knowledge, skills, abilities, attitudes, dan behaviours dari para 

tenaga kerja yang ada di dalam organisasi sehingga banyak program perbaikan 

produktifitas meletakkan hal-hal tersebut sebagai asumsi-asumsi dasarnya (Gomes, 

1995). 

Menurut Manuaba (1992) peningkatan produktifitas dapat dicapai dengan 

menekan sekecil-kecilnya segala macam biaya termasuk dalam memanfaatkan 

sumber daya manusia (do the right thing) dan meningkatkan keluaran sebesar-

besarnya (do the thing right). Dengan kata lain bahwa produktifitas merupakan 

pencerminan dari tingkat efisiensi dan efektifitas kerja secara total (Tarwaka, dkk. 

2004). 

Menurut Sinungan (2003), secara umum produktifitas diartikan sebagai 

hubungan antara hasil nyata maupun fisik (barang-barang atau jasa) dengan 

masuknya yang sebenarnya. Produktifitas juga diartikan sebagai tingkatan efisiensi 

dalam memproduksi barang-barang atau jasa-jasa. Produktifitas juga diartikan 

sebagai: 
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a. Perbandingan ukuran harga bagi masukan dan hasil. 

b. Perbedaan antara kumpulan jumlah pengeluaran dan masukan yang 

dinyatakan dalam satuan-satuan (unit) umum. 

Ukuran produktifitas yang paling terkenal berkaitan dengan tenaga kerja yang 

dapat dihitung dengan membagi pengeluaran oleh jumlah yang digunakan atau jam-

jam kerja orang. 

Dalam literatur ekonomi sumber daya manusia, produktifitas tenaga kerja 

menunjukkan kemampuan seseorang tenaga kerja atau pekerja untuk menghasilkan 

sejumlah output dalam satu satuan waktu tertentu. Produktifitas tenaga kerja tersebut 

dapat merupakan ukuran efisiensi pemanfaatan tenaga kerja. Hal ini mengingat bahwa 

secara nyata, seorang pekerja dalam melakukan pekerjaannya belum tentu 

memanfaatkan seluruh kemampuan yang dimilikinya. 

Karena pemanfaatan kapasitas rendah, maka produktifitas rendah. Jadi dengan 

demikian, produktifitas tenaga kerja secara umum ditentukan oleh beberapa 

komponen,yaitu: 

1. Unsur tenaga kerja itu sendiri, termasuk metode kerjanya, kesehatannya, 

tingkat pendidikannya, kebiasaannya, dan pemahaman terhadap 

pelaksanaan kegiatan usahanya, kompensasi kerja (upah dan gaji) dan lain 

sebagainya yang bersumber dari diri tenaga kerjanya. 

2. Kapasitas produksi dari setiap sektor produksi. 

3. Peralatan atau fasilitas penunjang tenaga kerja (teknologi). 

Produktifitas tenaga kerja sangat dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan luar 

lingkungan. Hal ini disebabkan oleh interaksi yang kuat antara organisasi perusahaan 

dengan lingkungan, faktor-faktor tersebut biasanya saling berkaitan dan berpengaruh 

satu dengan yang lain. 
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2.6 Pengukuran Produktifitas Tenaga Kerja 

Pengukuran produktifitas tenaga kerja menurut sistem pemasukan fisik 

perorangan/perorang atau per jam kerja orang diterima secara luas, namun dari sudut 

pandangan/pengawasan harian, pengukuran-pengukuran tersebut pada umumnya 

tidak memuaskan, dikarenakan adanya variasi dalam jumlah yang diperlukan untuk 

memproduksi satu unit produk yang berbeda. Oleh karena itu, digunakan metode 

pengukuran waktu tenaga kerja (jam, hari atau tahun). Pengeluaran diubah ke dalam 

unit-unit pekerja yang biasanya diartikan sebagai jumlah kerja yang dapat dilakukan 

dalam satu jam oleh pekerja yang terpercaya yang bekerja menurut pelaksanaan 

standar. 

Karena hasil maupun masukan dapat dinyatakan dalam waktu, produktifitas 

tenaga kerja dapat dinyatakan sebagai suatu indeks yang sangat sederhana = Hasil 

dalam jam-jam yang standar : Masukan dalam jam-jam waktu. 

Untuk mengukur suatu produktifitas perusahaan dapatlah digunakan dua jenis 

ukuran jam kerja manusia, yakni jam-jam kerja yang harus dibayar dan jam-jam kerja 

yang dipergunakan untuk bekerja. Jam kerja yang harus dibayar meliputi semua jam-

jam kerja yang harus dibayar, ditambah jam-jam yang tidak digunakan untuk bekerja 

namun harus dibayar, liburan, cuti, libur karena sakit, tugas luar dan sisa lainnya. Jadi 

bagi keperluan pengukuran umum produktifitas tenaga kerja kita memiliki unit-unit yang 

diperlukan, yakni: kuantitas hasil dan kuantitas penggunaan masukan tenaga kerja 

(Sinungan, 2003). 

Menurut Wignjosoebroto (2000), produktifitas secara umum akan dapat 

diformulasikan sebagai berikut: 

Produktifitas = Output/input (measurable)+ input (invisible)   ….………..(2. 2) 

Invisible input meliputi tingkat pengetahuan, kemampuan teknis, metodologi kerja dan 

pengaturan organisasi, dan motivasi kerja. 
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2.7 Mutu Beton 

Mutu Beton menyatakan kekuatan tekan luas bidang permukaan.  

 
2.7.1 Mutu Beton F’c 

Beton dengan mufu f’c 25 menyatakan kekuatan tekan minimum adalah 25 

MPa pada umur beton 28 hari, dengan menggunakan silinder beton diameter 15 cm, 

tinggi 30 cm. Mengacu pada standar SNI 03-2847-2002 yang merujuk pada ACI 

(American Concrete Institute). 1 MPa = 10 kg/cm2. 

 

2.7.2 Mutu Beton Karakteristik  

Beton dengan mutu K-250 menyatakan kekuatan tekan karakteristik minimum 

adalah 250 kg/cm2 pada umur beton 28 hari, dengan menggunakan kubus beton 

ukuran 15x15x15 cm. Mengacu pada PBI 71 yang merujuk pada standar eropa lama. 

Kekuatan tekan karakteristik ialah kekuatan tekan, dimana dari sejumlah besar 

hasil-hasil pemeriksaan benda uji, kemungkinan adanya kekuatan tekan yang kurang 

dari itu terbatas sampai 5% saja. Yang diartikan dengan kekuatan tekan beton 

senantiasa ialah kekuatan tekan yang diperoleh dari pemeriksaan benda uji kubus 

yang bersisi 15 (+0,06) cm pada umur 28 hari. 

Sedangkan f’c adalah kuat tekan beton yang disyaratkan (dalam Mpa), didapat 

berdasarkan pada hasil pengujian benda uji silinder berdiameter 15 cm dan tinggi 30 

cm. Penentuan nilai f’c boleh juga didasarkan pada hasil pengujian pada nilai fck yang 

didapat dari hasil uji tekan benda uji kubus bersisi 150 mm. Dalam hal ini f’c didapat 

dari perhitungan konversi berikut ini. F’c =(0,76+0,2 log fck/15) fck, dimana fck adalah 

kuat tekan beton (dalam MPa), didapat dari benda uji kubus bersisi 150 mm. Atau 

perbandingan kedua benda uji ini, untuk kebutuhan praktis bisa diambil  berkisar 0,83. 
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2.7.3 Perbandingan f’c dan K 

Dengan perbandingan kuat tekan benda uji : 

- Kubus 15x15x15 cm    = 1,00. 

- Kubus 20x20x20 cm    = 0,95 

- Silinder 15x30 cm        = 0,83 

Contoh : 

Mutu beton f’c 25 MPa (benda uji silinder), mutu beton K berapa? Apabila 

benda uji kubus 15x15x15 cm. Kuat tekan = 250 kg/cm2 : 0,83 = 301,20 kg/cm2 ~ K-

300. 

  Adukan beton dan mortar berdasarkan analisa BOW. 1m³ adukan mortar 1 : 7 

dibutuhkan bahan: 

Semen       = 1 * 0.760 = 0.760 m³ * 1250 = 950 Kg = 19 Sak 

Pasir          = 7 * 0.675 = 4.725 m³ 

 

2.8 GSCA (Generalized Structured Component Analysis) 

Generalized structured component analysis (GSCA) dikembangkan oleh 

Heungsun Hwang, Hec Montreal dan Yhoshio Takane pada tahun 2004. Tujuannya 

adalah menggantikan faktor dengan kombinasi linier dari indikator (variabel manifes) di 

dalam analisis Structural Equation Modeling (SEM). Pendekatan analisis ini 

menggunakan metode kuadrat terkecil (least square) di dalam proses pendugaan 

parameter. GSCA dikembangkan untuk menghindari kekurangan dari PLS (Partial 

Least Square), yaitu dilengkapi dengan prosedur optimalisasi global, dan juga tetap 

mempertahankan prosedur optimalisasi lokal (seperti pada PLS). Metode GSCA juga 

dapat diterapkan pada hubungan antar variabel yang kompleks (bisa rekursif dan tidak 

rekursif), melibatkan higher-order komponen (faktor) dan perbandingan multi-group. 

GSCA adalah metode baru SEM berbasis komponen, sangat penting dan dapat 

digunakan untuk perhitungan skor (bukan skala) dan juga dapat diterapkan pada 
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sampel yang sangat kecil. Di samping itu, GSCA dapat digunakan pada model 

structural yang melibatkan variabel dengan indikator refleksif dan atau formatif. 

Masalah singularitas dan multikolonieritas sering menjadi kendala yang serius 

di dalam analisis model structural menggunakan SEM berbasis kovarians. Dalam 

prakteknya, GSCA memperbolehkan terjadinya multikolonieritas, yaitu terjadi korelasi 

yang kuat antar variabel eksogen. 

Model struktural yang dispesifikasikan dengan tepat (berbasis teori dan hasil-

hail penelitian) lebih baik dianalisis dengan SEM berbasis kovarians (misal dengan 

software AMOS atau LISREL). Di sisi lain, bilamana model dispesifikasikan kurang 

tepat (dasar teori atau hasil peneltian belum ada) maka analisis SEM berbasis 

komponen lebih baik digunakan dan lebih direkomendasikan. Analisis SEM berbasis 

komponen GSCA adalah alternatif yang lebih baik dibandingan dengan PLS, yaitu 

memiliki parameter recovery yang lebih baik. Namun demikian, GSCA juga dapat 

diterapkan pada model structural yang dasar teorinya sudah kuat, atau dengan kata 

lain sebagai metode analisis konfirmatori. 

Penjelasan mengenai GSCA akan lebih mudah dipahami bilamana didasarkan 

pada ilustrasi, seperti tampak pada diagram jalur sebagai berikut : 

 

Gambar 2. 5 Gambar Ilustrasi Mengenai GSCA 
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Tabel 2. 1 Model Struktur Ilustrasi GSCA 

 
Sumber : Solimun - Laboratorium Statistika FMIPA UB 

Model struktural seperti pada diagram jalur tersebut memiliki beberapa ciri, 

diantaranya adalah: 

1. Model struktural bersifat model tidak rekursif. 

2. Variabel laten, ada yang model pengukurannya bersifat formatif (kompetensi 

dan kinerja aparat serse) dan ada yang bersifat refleksif (motivasi dan sixth 

sense). 

Berdasarkan ciri ke (1) maka PLS tidak dapat diterapkan, mengingat model 

(hubungan antar variabel) bersifat tidak rekursif. Di sisi lain, berdasarkan ciri ke (2), 

maka penerapan SEM tidak bisa digunakan, mengingat SEM hanya bisa digunakan 

pada model struktural yang variabel latennya memiliki indikator bersifat refleksif. 

Pada model struktural seperti ilustrasi tersebut, maka yang dapat diaplikasikan 

adalah analsis GSCA. Dengan demikian maka GSCA menutupi kekurangan SEM, yaitu 

bilamana di dalam model struktural terdapat model indikator formatif. Di samping itu, 

GSCA juga menutupi kekurangan analisis PLS, yaitu bilamana model struktural yang 

dianalisis bersifat tidak rekursif. Mengingat pada ilustrasi tersebut model struktural 

yang akan dianalisis bersifat tidak rekursif dan variabel laten memiliki indikator yang 

bersifat formatif dan refleksif (campuran), maka yang dapat diterapkan adalah analisis 

GSCA. 
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Dibandingkan dengan pendekatan SEM yang sudah banyak digunakan 

(dengan menerapkan software LISREL, EQS, AMOS, COSAN atau EZPATH), PLS 

mampu menghindari dua masalah serius, yaitu: 

a. Solusi yang tidak dapat diterima (inadmissible solution); hal ini terjadi karena 

PLS berbasis varians dan bukan kovarians, sehingga masalah matriks 

singularity tidak pernah terjadi. Di samping itu, PLS bekerja pada model 

struktural yang bersifat rekursif, sehingga masalah un-identified, under-

identified atau over-identified juga tidak terjadi. 

b. Faktor yang tidak dapat ditentukan (factor indeterminacy), yaitu adanya lebih 

dari satu faktor yang terdapat dalam sekumpulan indikator sebuah variabel. 

Khusus indikator yang bersifat formatif tidak memerlukan adanya comon factor 

sehingga selalu akan diperoleh variabel laten yang bersifat komposit. Dalam 

hal ini variabel laten merupakan kombinasi linier dari indikator-indikatornya. 

Dibandingkan dengan PLS, analisis GSCA memiliki kelebihan antara lain model 

struktural bersifat tidak rekursif, pendugaan parameter bersifat optimalisasi global. 

Pada PLS penerapan metode least square hanya bersifat meminimumkan residual 

pada masing-masing persamaan (bersifat lokal), sedangkan pada GSCA penerapan 

metode least square bersifat meminimumkan residual pada model struktural (bersifat 

global). Berikut ini diberikan perbedaan antara analisis model struktural berbasis 

covarians (SEM), PLS dan GSCA.  

Tabel 2. 2 Perbedaan Antara Analisis Model Struktural Berbasis Covarians (SEM), PLS Dan GSCA 

 
Sumber : Hwang, 2010. 
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Seperti halnya pada analisis PLS, di dalam GSCA perlu diperhatikan model 

structural (hubungan antar variabel laten) dan model pengukuran yaitu bersifat refleksif 

atau formatif. Di sisi lain, di dalam SEM tidak dibedakan dengan tegas antar keduanya, 

namun demikian juga terdapat istilah overall model untuk model keseluruhan, yaitu 

gabungan antara model struktural (hubungan antar variabel laten) dan model 

pengukuran semuanya refleksif. 

SEM sejauh ini telah berkembang dalam tiga pendekatan yang berbeda, yaitu: 

1. Covariace-Based SEM (CB-SEM) yang dikembangkan oleh Joreskog (1969) 

dengan jenis software seperti LISREL, AMOS, EQS, Mpahs, dan lain lain. 

2. Variance atau Component-Based SEM yang sering disebut juga Partial Least 

Square SEM (PLS-SEM), yang dikembangkan oleh Wold (1974) dengan jenis 

software seperti PLS-Graph, SmartPLS, VisualPLS, dan sebagainya. 

3. Generalized Structured Component Analysis (GSCA) yang dikembangkan oleh 

Hwang dan Takane (2004) dengan jenis software seperti GeSCA dan Visual 

GSCA. 

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan pendekatan GSCA, dengan 

tujuan untuk memungkinkan konstruk formatif dan reflektif dapat dilakukan bersamaan 

dalam spesifikasi model. Ini merupakan salah satu kelebihan GSCA dibandingkan CB-

SEM yang memerlukan prosedur kompleks jika peneliti bermaksud menggunakan tipe 

konstruk formatif dalam satu model yang sama.  

 

2.9 Measure of FIT Stuctural Model 

Pada analisis GSCA measures of fit dapat dilakukan pada model pengukuran, 

model struktural, dan model keseluruhan (overall model). Measure of fit pada model 

pengukuran bertujuan untuk memeriksa (menguji) apakah instrumen penelitian valid 

dan reliabel. Measure of fit pada model struktural bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar informasi yang dapat dijelaskan oleh model struktural (hubungan antar 

variabel laten) hasil analisis GSCA. Sedangkan measure of fit pada model keseluruhan 
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(overall model) adalah ukuran goodness of fit gabungan antara model pengukuran dan 

model struktural, hal ini dapat dilakukan pada overall model yang semua variabel 

memiliki indikator bersifat refleksif. 

Goodness of Fit Model struktural diukur menggunakan FIT, yaitu setara dengan 

Rsquare pada analisis regresi atau koefisien determinasi total pada analisis jalur atau 

Q2 pada PLS : 

a. FIT menunjukkan varian total dari semua variabel yang dapat dijelaskan oleh 

model struktural. Nilai FIT berkisar dari 0 sampai 1, Semakin besar nilai ini, 

semakin besar proporsi varian variabel yang dapat dijelaskan oleh model. Jika 

nilai FIT = 1 berarti model secara sempurna dapat menjelaskan fenomena yang 

diselidiki. 

b. AFIT (Adjusted FIT) serupa dengan R2 adjusted pada analisis regresi. AFIT 

dapat digunakan untuk perbandingan model. Model dengan AFIT nilai terbesar 

dapat dipilih antara model yang lebih baik. 

 
2.10 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Data mempunyai kedudukan yang paling tinggi, mengingat bahwa data 

menggambarkan variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis 

dan mutu hasil penelitian. Goodness of fit data tergantung pada instrumen kuesioner 

yang dirancang dan memenuhi syarat validitas dan reliabilitasnya. 

1. Convergent Validity  

Validitas konvergen didefinisikan sebagai tingkat dimana pengukuran item-item 

atau indikator empiris terpusat ke dalam suatu konstruk teoritis. Convergent 

validity menunjuk pada pelbagai bukti dari pelbagai sumber yang dikumpulkan 

melalui pelbagai cara yang menunjuk pada arti yang sama atau ukuran yang 

menunjukkan apakah setiap indikator yang diestimasi secara valid mengukur 

dimensi dari kontruk yang diujinya.  
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2. Internal Consistency Reliability 

Reliabilitas adalah kemampuan suatu instrumen untuk mengukur secara 

konsisten fenomena telah didesain untuk pengukurannya. Reliabilitas 

merupakan ukuran mengenai konsistensi internal dari indikator-indikator 

empiris sebuah konstruk yang menunjukkan derajat sampai dimana masing-

masing indikator itu mengidentifikasi sebuah konstruk/faktor laten yang umum. 

Unidimensional dan reliabilitas merupakan penilaian lain yang harus dilakukan 

setelah mengetahui kesesuaian model yang diuji (model fit). Unidimensional 

merupakan sebuah asumsi yang digunakan dalam menghitung reliabilitas dari 

model yang menunjukkan bahwa dalam model satu dimensi, indikator-indikator 

empiris yang digunakan memiliki derajat kesesuaian yang baik. 

Reliabilitas pada umumnya dihitung dengan menggunakan alfa Cronbach. Nilai 

alpha Cronbach lebih besar dari 0,70 dipertimbangkan untuk diterima. 

Meskipun alpha Cronbach memiliki koefisien lebih besar dari itu sudah aman, 

namun masih belum dapat dipercaya, sebelum konstruk - konstruk tersebut 

dievaluasi relasi timbal balik yang bersifat struktural dalam model itu sendiri. 

Penggunaan reliabilitas dengan alpha Cronbach, tidak mengukur 

unidimensionalitas, melainkan mengasumsikan bahwa unidimensionalitas itu 

sudah ada pada waktu alpha Cronbach dihitung. Lebih lanjut dianjurkan untuk 

uji unidimensionalitas terhadap semua konstruk-konstruk multi indikator 

sebelum reliabilitas dihitung. Pendekatan yang dianjurkan dalam menilai 

sebuah model pengukuran adalah menilai besaran composite reliability dan 

variance extracted dari masing-masing konstruk. 
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2.11 Studi Terdahulu 

Berikut ini dijabarkan ke dalam bentuk tabel beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan produktifitas : 

Tabel 2. 3 Penelitian Terdahulu 

No. Judul Penelitian Variabel Metode Output 

1 Analisis produktifitas concrete 
pump pada proyek bangunan 
tinggi. Sentosa Limanto. 
Program Studi Teknik Sipil, 
Universitas Kristen Surabaya. 

X = Ketinggian  Analisa regresi dan analisa 
korelasi. 

Hasil analisa regresi : Y = -0,0073X + 
0,4142. Dimana Y (Produktifitas CP) 
dan X (ketinggian gedung). 
Produktifitas Y menurun sebesar 
0,0073 m3/menit. Nilai Korelasinya r = 
0,3666 menunjukkan adanya 
keterkaitan antara variabel X dan Y. 

2 Analisis produktifitas pemancangan 
steel casing pada bored pile 
jembatan suramadu bentang main 
bridge. Sentosa Limanto. Fakultas 
Teknik Sipil dan Perencanaan, 
Jurusan Teknik Sipil,Universitas 
Kristen Petra Surabaya. 

X1 (durasi), X2 (di 
atas muka air), dan Y 
(produktifitas) 

Memakai program SPSS 13.0, 
analisa regresi, uji validitas, dan 
uji reliabilitas dengan metode 
Anova Hoyt. 

Diperoleh : Y = 85,587 - 26,785X1 - 
6,280X2. Produktifitas no.pile 48 
terbesar 117,33m/jam, no.pile 2 
terkecil 11,93 m/jam. Sehingga 
produktifitas rata-rata sebesar 41,08 
m/jam. 

3 Faktor-faktor yang mempengaruhi 
produktifitas pekerja pada 
pengerjaan atap baja ringan di 
perumahan Green Hills Malang. 
Dwi Tanto1), Sri Murni Dewi2), 
Sugeng P. Budio3) 
P4TK VEDC Malang1), Jurusan 
Teknik Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Brawijaya2,3) 

X1 (upah), X2 
(pendidikan), 
X3(kemampuan 
kerja), X4 (disiplin 
kerja), Y 
(produktifitas) 

Regresi berganda, jenis penelitian 
yaitu penjelasan, uji validitas, 
korelasi product moment pearson, 
uji reliabilitas, uji normalitias,uji 
multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas. 

Diperoleh Y = - 19.278 + 0.356 X1 + 
0.344 X2 + 0.338 X3 + 
0.293 X4 
Yang menggambarkan bahwa : 
Produktivitas = -19.278 + 0.356 Upah 
+ 0.344 Pendidikan + 
0.338 kemampuan kerja + 0.293 
Disiplin. 

2
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BAB III 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

3.1 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan rumusan permasalahan, berikut ini adalah gambaran skema 

kerangka pikir untuk penelitian produktifitas alat dan pekerja pada pengecoran 

plat/balok lantai 4 (Zone-2) dan 5 pada pembangunan proyek gedung FMIPA di 

Universitas Brawijaya - Malang, seperti ditunjukkan pada Gambar 3.1 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Bagan Kerangka Pemikiran 

Produktifitas Alat dan Pekerja 

Objek Permasalahan :  
Pengaruh Produktifitas (Y1) Pengecoran  terhadap variabel : 

1. Alat (X1)  
- X11 (Keterampilan operator) 
- X12 (Kapasitas alat) 
- X13 (Penempatan alat) 

2. Pekerja (X2) 
- X21 (Jumlah pekerja) 
- X22 (Keterampilan pekerja) 

3. Slump Test (Y2) 

Metode Analisis : 

Microsoft Excel dan GeSCA meliputi : 

1. Convergent Validity. 

2. Consistency Reliability. 

3. FIT dan AFIT (Koefisien determinasi) pada regresi. 

4. Pengujian hipotesis. 

 

Pengumpulan Data : 

1. Penyebaran kuisioner. 

2. Penelitian di lapangan. 

3. Studi kepustakaan : pengumpulan data dan/ informasi. 

Kesimpulan 

Analisis Data dan Pembahasan : 

Menganalisis variabel bebas terhadap variabel terikat (Y1 dan Y2) untuk 

mendapatkan berapa besar pengaruh setiap variabel. 
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3.2 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian maka adapun hipotesis dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Alat yang digunakan berpengaruh signifikan terhadap produktifitas pengecoran 

(H1). 

2. Pekerja berpengaruh signifikan terhadap produktifitas pengecoran (H2). 

3. Alat yang digunakan berpengaruh signifikan terhadap slump test beton yang 

dihasilkan (H3). 

4. Pekerja berpengaruh signifikan terhadap slump test beton yang dihasilkan (H4). 

5. Produktifitas pengecoran berpengaruh signifikan terhadap slump test beton 

yang dihasilkan (H5). 

Dengan hipotesis H0 : Tidak Signifikan. 

 

3.3 Model Penelitian 

Dari uraian hipotesis tersebut di atas maka dapat digambarkan model penelitian 

dalam studi ini seperti ditunjukkan pada Gambar 3.2 berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 2 Model Penelitian 

 

  

Alat (X1) : 
Keterampilan operator (X11) 
Kapasitas alat (X12) 
Penempatan alat (X13) 
 

Pekerja (X2) : 
Jumlah Pekerja (X21) 
Keterampilan pekerja (X22) 

 

Produktifitas Pengecoran (Y1) : 

Data Volume Dan Waktu 

(m3/menit) 

H1 

H2 

Mutu Beton (Y2) : 
Slump Test 

H5 

H3 

H4 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Metode yang Digunakan 

Dalam penelitian ini terdapat 2 jenis macam data, yaitu data kualitatif dan data 

kuantitatif. Untuk data kualitatif ini digunakan pendekatan kuantitatif yaitu dengan 

menggunakan scorsing (mengangkakan) dalam bentuk skala likert melalui penyebaran 

kuisioner. Sedangkan data kuantitatif adalah data angka yang langsung diperoleh dari 

hasil pengambilan data di lapangan melalui pengamatan langsung. 

 

4.2 Gambaran Umum Proyek 

Penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk memecahkan suatu 

masalah melalui proses pengumpulan dan pengolahan data. Agar mendapatkan 

ketepatan penelitian, memperkecil kesalahan yang mungkin terjadi dan serta agar 

mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah, maka perlu 

dibuat metodologi penelitian. Tahapan-tahapan yang ada dalam penelitian tersebut 

merupakan urutan langkah (proses) yang harus dilakukan peneliti dalam 

melaksanakan penelitiannya. Berikut ini dijabarkan sedikit mengenai gambaran umum 

proyek: 

Nama kegiatan : Pembangunan Gedung MIPA Center Tahap I  

Fakultas MIPA – UB 

Lokasi   : Jl. Veteran – Malang. 

Waktu pelaksanaan : 180 hari kalender (21 Juni s/d 15 Desember 2013) 

Tahun   : 2013 

 

4.3 Spesifikasi Alat 

Crane yang digunakan dalam proyek ini menggunakan tipe free standing crane, 

yang berdiri di atas fondasi yang khusus dipersiapkan untuk alat tersebut, dengan 
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panjang lengan 60m. Alat pengangkut beton yaitu bucket pada crane ini memiliki 

kapasitas 1m3 tiap bucketnya.  

Untuk mixed beton pada proyek ini dengan mutu beton k-350 diangkut dari 

bacthing plant dengan alat pengangkut beton truck mixer dengan kapasitas tiap truk 

5m3. Jarak yang ditempuh oleh truck mixer dari bacthing plant ke lokasi proyek adalah 

42 km. 

Sedangkan untuk concrete pump yang digunakan dalam proyek ini yaitu tipe 

IHI IPF 110B-7E21, dengan standart longboom 17m. Pada saat pekerjaan di lantai 4 ini 

digunakan alat concrete pump, sedangkan untuk pekerjaan di lantai 5 digunakan alat 

tower crane. Hal ini dikarenakan concrete pump tidak kuat memompa hingga lantai 5 

dan area proyek  yang terbatas tidak mampu menjangkau alat concrete pump. Oleh 

sebab itu digunakanlah alternatif tower crane pada lantai 5. Adapun gambar lay-out 

letak masing-masing alat ditunjukkan pada Gambar 4.1 berikut ini : 

 

Gambar 4. 1 Lay-out Letak Alat 

 Dari Gambar 4.1 ditunjukkan penempatan alat concrete pump seperti yang 

ditunjukkan oleh lingkaran berwarna merah pada saat pekerjaan pengecoran plat/balok 

lantai 4 dan penempatan alat tower crane (lingkaran berwarna biru) pada saat 

pekerjaan pengecoran plat/balok lantai 5. Sedangkan Gambar 4.2 menunjukkan 
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kondisi pada saat pekerjaan pembesian dan bekisting untuk persiapan pengecoran 

plat/balok lantai 5 pada malam hari. 

 

Gambar 4. 2 Perspektif Tampak Atas Lantai 4 

 

4.4 Lokasi Studi 

Penelitian ini dilakukan pada proyek Pembangunan Gedung MIPA Center 

Tahap I Fakultas MIPA-UB, yang berlokasi di Jl. Veteran – Malang. Sebelum 

melakukan pengambilan data dan penyebaran kuisioner, peneliti terlebih dahulu 

melakukan observasi di lapangan mengenai kondisi proyek. Denah lokasi proyeknya 

ditunjukkan seperti pada gambar yang ditandai dengan warna merah berikut ini : 

 

Gambar 4. 3 Denah Lokasi Proyek 
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Seluruh pekerjaan konstruksi pada proyek gedung Fakultas MIPA ini masuk 

dalam pekerjaan tahap I. Diantaranya yaitu pada pekerjaan plat/balok lantai 4 dan 5 ini. 

Sedangkan untuk pekerjaan finishing dikerjakan pada Tahap II. Tebal plat lantai yaitu 

13 cm. Sedangkan untuk luas plat tiap lantai beserta macam balok diuraikan sebagai 

berikut : 

 

Gambar 4. 4 Plat/Balok Lantai 4 (Zone 2) 

Macam balok  : B 30/70, B20/40, B30/60, B30/50, B 40/80. 

Luas lantai 4 : 59,4 x 21,6 m2 

Ketinggian  : 14,4 m (dari muka tanah) 

 

Gambar 4. 5 Plat/Balok Lantai 5 

Macam balok : B30/70, B30/60, B30/50, B40/80. 

Luas lantai 5 : 54 x 18 m2 

Ketinggian  : 18,9 m (dari muka tanah) 
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4.5 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan. Penelitian ini dimulai 

pada bulan September 2013 hingga bulan November 2013. 

 

4.6 Metode Pengumpulan Data 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini yaitu dengan penyebaran 

kuisioner (skala likert), penelitian di lapangan, dan juga melalui studi kepustakaan.  

Adapun indikator yang masuk dalam jenis penilitian yang menggunakan 

kuisioner yaitu sebagai berikut :  

- Keterampilan operator (X11). 

- Penempatan alat (X13) 

Data ini meliputi faktor kondisi lingkungan maupun topografi di lokasi proyek, 

kondisi cuaca, maupun luas areal yang ada di lokasi proyek yang 

mempengaruhi kemudahan dalam mobilisasi alat ke proyek maupun 

penempatannya di lokasi proyek. 

- Keterampilan pekerja (X21) 

Data keterampilan pekerja ini meliputi dari keahlian, kecakapan bekerja, 

pengalaman bekerja, kelompok usia, kebiasaan di masyarakat dan pendidikan, 

maupun kondisi kesehatan pekerja. 

Sedangkan indikator yang masuk dalam jenis penelitian dengan cara penelitian 

langsung di lapangan antara lain : 

- Kapasitas alat (X12) 

Data kapasitas alat ini dilihat dari berapa lama (durasi) yang dipakai untuk 

menghabiskan setiap 5 m3 mix design yang diangkut oleh mixer truck yang 

masuk. Durasi pengecoran diambil pada saat waktu efektif pengecoran (tanpa 

delayed). 
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- Jumlah pekerja (X21) 

Data jumlah tenaga kerja ini dilihat dari berapa banyak tenaga kerja efektif 

(meliputi mandor, tukang, pembantu, surveyor, operator alat) yang ada pada 

saat pengecoran untuk setiap 5 m3 mix design yang dikerjakan pada saat 

pengecoran plat/balok lantai berlangsung. 

- Produktifitas pengecoran (Y1) 

Data produktifitas pengecoran ini merupakan perbandingan dari input 

(kapasitas volume pengecoran tiap 5 m3) dan output (durasi dalam menit). 

Durasi terdiri dari waktu efektif (tanpa delayed) yaitu waktu selama proses 

pengecoran berlangsung dan waktu delayed (delayed time) yaitu total durasi 

dari waktu selama di perjalanan menuju lokasi proyek, waktu antri ketika tiba di 

lokasi proyek, dan waktu bongkar yaitu ketika proses pengecoran selesai 

hingga kendaraan mixer truck keluar dari lokasi proyek. 

- Slump test (Y2) 

Data slumpt test beton ini diambil dari uji slump test beton. Mutu beton K-350. 

Standar slump test yang berlaku pada campuran beton ini yaitu 10±2 cm. 

Sedangkan studi kepustakaan dilakukan dengan pengumpulan data dan atau 

informasi dengan mempelajari berbagai literatur.  

 

4.7 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam menilai keterampilan operator, pekerja dan penempatan alat 

dalam proyek ini adalah seluruh personil (stakeholder) yang terlibat dalam pengerjaan 

proyek tersebut (meliputi manager proyek, site manager, pengawas, dan pelaksana) 

dan beberapa responden yang diperoleh dari proyek lain dengan proyek sejenis 

(bangunan gedung bertingkat). Sehingga tidak dilakukan penghitungan jumlah sampel 

karena hanya dilakukan pada satu jenis proyek saja. Dengan memakai tingkat 

kesalahan 5%.  
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4.8 Skala Pengukuran dalam Kuisioner 

Dalam rangka untuk memperoleh data yang sesuai dengan keperluan dalam 

penelitian ini khusus untuk data kualitatif supaya dapat dikuantitatifkan maka perlu 

menggunakan Skala Likers dengan 5 skala interval. Dengan keterangan sebagai 

berikut : 

1 Sangat rendah 

2 Rendah 

3 Cukup 

4 Tinggi 

5 Sangat tinggi 

 Semua responden diminta untuk menjawab pertanyaan, setelah semua 

jawaban terkumpul maka dilakukan pemberian skor untuk setiap item jawaban. 

 

4.9 Analisa Data 

Setelah proses pengumpulan data dengan kuisioner dan penelitian di lapangan 

selesai, maka data-data tersebut dianalisis dengan menggunakan bantuan Sofware 

Microsofe Excel 2007 dan analisa data statitik dengan menggunakan bantuan program 

GeSCA, yang meliputi : 

1. Convergent validity. 

2. Consistency reliability. 

3. FIT dan AFIT (setara dengan koefisien determinasi total). 

4. Pengujian hipotesis. 

Alasan mengapa penulis menggunakan program GeSCA dalam analisa 

statistiknya adalah karena dalam program ini dapat menggunakan jumlah sampel yang 

kecil (dibawah 100). Sehingga, perhitungan analisa datapun dapat dijalankan melalui 

bantuan program GeSCA ini. 
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4.10 Bagan Alir Metode Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         

 

           Gambar 4. 6 Bagan Alir Metode Penelitian 

 

 

  

MULAI 

Melakukan observasi 

kondislapangan 

Pengambilan data dengan pengamatan langsung di 

lapangan dan penyebaran kuisioner. 

Pengujian data  dengan : 
Uji Validitas 
Uji Reliabilitas 
Uji Determinasi 

Pengolahan data : 
Pengujian Hipotesis 

 (Var.bebas X1 (Alat) : keterampilan operator, kapasitas alat, 
dan pengaturan letak alat. X2 (Pekerja) : jumlah tenaga dan 

keterampilan. Var.terikat Y1 (Produktifitas) : data volume dan 
waktu m3/menit dan Y2 (Mutu beton) : data slump test. 

 

Diperoleh sebuah hasil analisa data. Sehingga dapat 

diketahui berapa besar pengaruh hubungan antar variabel 

bebas (X) dengan variabel terikatnya (Y) dan bagaimana 

bentuk hubungannya. 

Membuat kesimpulan dan saran 

SELESAI 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

5.1 Data Pengamatan 

Adapun data yang diperoleh berdasarkan pengamatan langsung (analisa 

kuantitatif) maupun kuisioner (data kualitatif yang dikuantitatifkan ke dalam skala likert) 

dengan 5 skala interval adalah sebagai berikut : 

Denah pengecoran plat/balok lantai 4 (zone 2) ditunjukkan pada gambar berikut 

ini : 

 

Gambar 5. 1 Denah Pengecoran Plat/Balok Lantai 4 (Zone 2) 

 
Untuk zone area pengecoran setiap 5 m3 beton ditunjukkan seperti keterangan 

yang tertera pada gambar di atas. Misal Mix-1 yaitu luas zone yang dicakup untuk 

sebanyak 5 m3 beton, demikian seterusnya. Sehingga dapat dilihat volume total beton 

untuk pekerjaan lantai 4 (zone 2) ini yaitu sebesar ± 130 m3 beton, yang dikerjakan 

selama 1 hari. 

Sedangkan untuk denah pengecoran plat/balok lantai 5 ini terbagi dalam 5 hari 

lamanya pengecoran, seperti ditunjukkan pada gambar berikut : 
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      Gambar 5. 2 Denah Pengecoran Plat/Balok Lantai 5 (21 Okt 2013) 

 

      Gambar 5. 3 Denah Pengecoran Plat/Balok Lantai 5 (23 Okt 2013) 

 

     Gambar 5. 4 Denah Pengecoran Plat/Balok Lantai 5 (26 Okt 2013) 
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Gambar 5. 5 Denah Pengecoran Plat/Balok Lantai 5 (28 Okt 2013) 

 

 

Gambar 5. 6 Denah Pengecoran Plat/Balok Lantai 5 (30 Okt 2013) 

 
Dari gambar-gambar di atas, dapat dilihat volume total beton untuk pekerjaan 

pengecoran plat/balok lantai 5 ini yaitu sebesar ± 222 m3 beton. 

 

5.1.1 Keterampilan Operator (X11)  

Data keterampilan operator merupakan data yang diperoleh dari penyebaran 

kuisioner kepada stakeholder proyek terkait (meliputi manager proyek, site manager, 

pengawas, dan pelaksana) dan beberapa responden yang diperoleh dari proyek lain 
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dengan proyek sejenis (bangunan gedung bertingkat). Berikut hasil kuisioner 

keterampilan operator seperti ditunjukkan pada keterangan diagram batang berikut ini : 

1. Pengaruh sertifikat keahlian terhadap pengalaman kerja operator dalam 

mengoperasikan alat (lantai 4 : concrete pump, lantai 5 : tower crane). 

 
Gambar 5. 7 Diagram Pengaruh Keterampilan Operator  

Dari gambar di atas terlihat bahwa sebanyak 71% responden 

berpendapat bahwa untuk pekerjaan lantai 4 ini kepemilikan sertifikat keahlian 

kerja terhadap pengalaman kerja minimal 2 tahun dikatakan cukup 

mempengaruhi keterampilan operator dalam mengoperasikan alat concrete 

pump. Mengoperasikan alat CP dikatakan lebih mudah dibandingkan dengan 

TC. Jarak gerakannya tidak sepanjang TC karena alat tetap berada di 

tempatnya, sedangkan yang mengoperasikan pipa CP pada saat pengecoran 

berlangsung adalah tenaga kerjanya. Sehingga pekerjaan operator CP tidak 

serumit pekerjaan operator TC. 

Sedangkan untuk pekerjaan lantai 5 dari gambar terlihat bahwa 

sebanyak 56% responden berpendapat bahwa tidak hanya harus memiliki 

sertifikat keahlian kerja saja yang mempengaruhi keterampilan operator dalam 

mengoperasikan alat tower crane, operator juga harus memiliki pengalaman 

bekerja minimal kurang dari 5 tahun. Karena tower crane tidak semudah 

mengoperasikan alat concrete pump. Operator TC dikatakan harus cakap 

dalam mengoperasikan alat secara vertikal dan horizontal. Operator TC harus 

cakap mengoperasikan alat saat mengangkat muatan (lifting), menggeser alat 

(trolleying), menahannya tetap di atas dan juga pada saat membawa muatan ke 
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tempat yang telah ditentukan (slewing dan travelling). Sehingga jarak gerakan 

untuk mengoperasikan alat ini juga lebih panjang dan memakan waktu yang 

lebih lama. Sehingga kecepatan operator dalam mengoperasikan alat TC 

sangat mempengaruhi durasi pekerjaan.  

2. Pengaruh kebiasaan di masyarakat (seperti libur untuk acara kawinan, 

syukuran, jumat legi, dsb.) terhadap produktifitas kerja operator di lapangan. 

 

Gambar 5. 8 Diagram Pengaruh Latar Belakang Budaya 

Dari gambar di atas terlihat bahwa sebanyak 68% responden (pekerjaan 

lantai 4) dan sebanyak 31% responden (pekerjaan lantai 5) berpendapat bahwa 

kebiasaan-kebiasaan (seperti libur untuk acara kawinan, syukuran, jumat legi, 

dsb.) tidak mempengaruhi terhadap produktifitas kerja operator di lapangan. 

Karena dalam perjanjian kerja, alat berat beserta operatornya akan dikontrak 

selama pekerjaan yang diperlukan berlangsung. Sehingga tidak ada operator 

alat yang dapat mengambil cuti kerja, entah ada acara syukuran, kawinan 

keluarga, jumat legi, dan sebagainya.  

3. Pengaruh faktor kesehatan seperti kelelahan (kantuk) karena lembur, 

kurangnya mengkonsumsi minuman (seperti kopi, minuman energy, dsb.) dan 

moody (perasaan) seorang operator dalam mengoperasikan alat di lapangan. 
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Gambar 5. 9 Diagram Pengaruh Faktor Kesehatan 

Dari gambar di atas terlihat sebanyak 71% responden untuk pekerjaan 

lantai 4 dan sebanyak 69% responden untuk pekerjaan lantai 5, berpendapat 

bahwa kondisi kesehatan mempengaruhi keterampilan operator dalam 

mengoperasikan alat di lapangan. Hal yang sering terjadi biasanya adalah 

menurunnya kemampuan fisik operator karena lapar yang menyebabkan 

pekerjaan jadi kurang optimal. Biasanya pengiriman makanan dilakukan pada 

saat ada jeda di tengah-tengah berlangsungnya pekerjaan. 

4. Pengaruh faktor usia terhadap keterampilan operator dalam mengoperasikan 

alat (lantai 4 : Concrete Pump, lantai 5 : tower crane). 

 

Gambar 5. 10 Diagram Pengaruh Faktor Usia Operator 

Dari gambar di atas terlihat sebanyak 79% responden pada pekerjaan 

lantai 4 dan sebanyak 58% responden pada pekerjaan lantai 5, berpendapat 

bahwa faktor usia cukup mempengaruhi keterampilan opetaror dalam 

mengoperasikan alat. Dikatakan bahwa operator yang berusia lebih dari 35 

tahun tidak begitu optimal dalam mengoperasikan alat dibandingkan dengan 
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yang berusia di bawah 35 tahunan. Dalam hal ini kecepatan dan kecakapan 

operator dalam mengoperasikan sangat diperlukan.  

5.1.2 Kapasitas Alat : Concrete Pump dan Tower Crane (X12) 

Data kapasitas alat ini dilihat dari berapa lama (durasi) yang dipakai untuk 

menghabiskan setiap 5 m3 mix design yang diangkut oleh mixer truck yang masuk. 

Durasi pengecoran diambil pada saat waktu efektif pengecoran (tanpa delayed) seperti 

ditunjukkan pada tabel berikut ini : 

Tabel 5. 1 Kapasitas Alat Concrete Pump 

No. No. Polisi 
Vol. 
(m3) 

Jam 
Tuang 

Jam 
Bongkar 

TANPA DELAYED 
(menit) 

Kapasitas 

(m3/menit) 

1 2 3 4 5 
5 6 

(5-4) (3/5) 

1 W 8451 UY 5 19.30 19.50 20 0.250 

2 W 8222 UY 5 19.55 20.10 15 0.333 

3 W 8146 UY 5 20.15 20.33 18 0.278 

4 W 8160 UY 5 20.37 20.44 7 0.714 

5 W 8172 UY 5 20.55 21.05 10 0.500 

6 W 8042 UY 5 21.13 21.36 23 0.217 

7 W 8159 UY 5 21.45 21.55 10 0.500 

8 W 8043 UY 5 22.00 22.18 18 0.278 

9 W 8222 UY 5 22.22 22.42 20 0.250 

10 W 8451 UY 5 22.45 22.55 10 0.500 

11 W 8048 UY 5 23.03 23.34 31 0.161 

12 W 8146 UY 5 23.37 23.50 13 0.385 

13 W 8160 UY 5 24.00 24.23 23 0.217 

14 W 8172 UY 5 24.30 24.41 11 0.455 

15 W 8459 UY 5 24.49 01.03 14 0.357 

16 W 8092 UY 5 01.07 01.22 15 0.333 

17 W 8043 UY 5 01.31 01.46 15 0.333 

18 W 8222 UY 5 01.55 02.05 10 0.500 

19 W 8451 UY 5 02.11 02.34 23 0.217 

20 W 8048 UY 5 02.40 02.56 16 0.313 

21 W 8146 UY 5 03.04 03.16 12 0.417 

22 W 1600 UY 5 03.25 03.42 17 0.294 

23 W 8042 UY 5 03.50 04.07 17 0.294 

24 W 8159 UY 5 04.10 04.36 26 0.192 

25 W 8043 UY 5 04.41 04.55 14 0.357 

26 W 8222 UY 5 05.00 05.20 20 0.250 

27 W 8451 UY 5 05.26 05.37 11 0.455 

28 W 8048 UY 5 05.45 06.10 25 0.200 

TOTAL 9.551 

Rata-Rata Kapasitas Alat Concrete Pump (m3/menit) 0.341 
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Dari tabel di atas diperoleh kapasitas alat concrete pump terbesar terdapat 

pada saat kedatangan mixer truck ke-4 sebesar 0,714 m3/menit. Dengan rata-rata 

kapasitas alat Conceret Pump yaitu sebesar 0,341 m3/menit.  

  
Tabel 5. 2 Kapasitas Alat Tower Crane 

No. No. Polisi 
Vol. 
(m3) 

Jam 
Tuang 

Jam 
Bongkar 

TANPA DELAYED 
(menit) 

Kapasitas 

(m3/menit) 

1 2 3 4 5 
5 6 

(5-4) (3/5) 

1 W 8159 UY 5 16.55 17.24 29 0.172 

2 W 8146 UY 5 17.55 18.45 50 0.100 

3 W 8160 UY 5 18.55 19.56 61 0.082 

4 W 8159 UY 5 20.05 21.05 60 0.083 

5 W 8042 UY 5 21.45 22.50 65 0.077 

6 W 8172 UY 5 22.55 24.05 70 0.071 

7 W 8043 UY 5 24.15 01.10 55 0.091 

8 W 8048 UY 5 01.20 02.10 50 0.100 

21 Oktober Rata-Rata 0.097 

9 W 8043 UY 5 20.19 21.15 56 0.089 

10 W 8451 UY 5 21.30 22.24 54 0.093 

11 W 8159 UY 5 22.32 23.32 60 0.083 

12 W 8160 UY 5 23.41 24.35 54 0.093 

13 W 8048 UY 5 24.49 01.35 46 0.109 

14 W 8146 UY 5 01.42 02.29 47 0.106 

15 W 8048 UY 5 03.12 03.47 35 0.143 

16 W 8459 UY 5 04.00 04.41 41 0.122 

17 W 8451 UY 5 04.50 05.25 35 0.143 

23 Oktober Rata-Rata 0.109 

18 W 8048 UY 5 17.00 17.48 48 0.104 

19 W 8172 UY 5 18.00 18.49 49 0.102 

20 W 8159 UY 5 18.56 19.44 48 0.104 

21 W 8196 UY 5 20.14 21.06 52 0.096 

22 W 8451 UY 5 21.10 21.50 40 0.125 

23 W 8048 UY 5 21.56 22.35 39 0.128 

24 W 8160 UY 5 22.41 23.34 53 0.094 

25 W 8159 UY 5 24.03 24.46 43 0.116 

26 W 8146 UY 5 24.50 01.27 37 0.135 

27 W 8042 UY 5 01.36 02.15 39 0.128 
28 W 8043 UY 5 02.19 03.00 41 0.122 

29 W 8159 UY 5 03.09 03.52 43 0.116 

30 W 8146 UY 5 04.05 04.46 41 0.122 

26 Oktober Rata-Rata 0.115 
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Lanjutan Tabel 5.2 : 

No. No. Polisi 
Vol. 
(m3) 

Jam 
Tuang 

Jam 
Bongkar 

TANPA DELAYED 
(menit) 

Kapasitas 

(m3/menit) 

1 2 3 4 5 
5 6 

(5-4) (3/5) 

31 W 8048 UY 5 22.30 23.10 40 0.125 

32 W 8159 UY 5 23.18 23.49 31 0.161 

33 W 8172 UY 5 24.05 24.39 34 0.147 

34 W 8048 UY 3.5 24.51 01.07 16 0.219 

35 W 8134 UY 3.5 01.14 01.25 11 0.318 

28 Oktober Rata-Rata 0.194 

36 W 8451 UY 5 17.47 18.00 13 0.385 

37 W 8222 UY 5 18.11 18.22 11 0.455 

38 W 8159 UY 5 18.26 18.36 10 0.500 

39 W 8048 UY 5 18.58 19.14 16 0.313 

40 W 8146 UY 5 19.19 19.32 13 0.385 

41 W 8042 UY 5 19.40 19.53 13 0.385 

42 W 8160 UY 5 20.01 20.15 14 0.357 

43 W 8043 UY 5 20.21 20.31 10 0.500 

44 W 8451 UY 5 20.38 20.53 15 0.333 

45 W 8222 UY 5 21.04 21.25 21 0.238 

30 Oktober Rata-Rata 0.385 

Rata-Rata Kapasitas Alat Tower Crane (m3/menit) 0.180 

 

Dari tabel diperoleh kapasitas alat tower crane terbesar terdapat pada saat 

kedatangan mixer truck ke-38 dan 43 sebesar 0,500 m3/menit. Dengan rata-rata 

kapasitas alat Tower Crane yaitu sebesar 0,180 m3/menit. 

 Kapasitas alat berat didasarkan pada volume total atau berat material yang 

harus diangkut atau dikerjakan setiap 5m3 mix design. Sehingga dimaksudkan agar 

kapasitas alat yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan waktu yang telah ditentukan. 

 
5.1.3 Penempatan Alat : Concrete Pump dan Tower Crane (X13) 

Data penempatan alat merupakan data yang diperoleh dari penyebaran 

kuisioner kepada stakeholder proyek terkait (meliputi manager proyek, site manager, 

pengawas, dan pelaksana) dan beberapa responden yang diperoleh dari proyek lain 

dengan proyek sejenis (bangunan gedung bertingkat). Data ini meliputi faktor kondisi 

lingkungan maupun topografi di lokasi proyek, kondisi cuaca, maupun luas areal yang 

ada di lokasi proyek yang mempengaruhi kemudahan dalam mobilisasi alat ke proyek 
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maupun penempatannya di lokasi proyek. Berikut hasil kuisioner penempatan alat 

seperti ditunjukkan pada diagram batang berikut ini : 

1. Pengaruh kondisi lingkungan dalam mobilisasi alat menuju lokasi proyek 

(seperti akses jalan menuju proyek padat kendaraan).  

 

Gambar 5. 11 Diagram Pengaruh Penempatan Alat 

Dari gambar di atas terlihat sebanyak 64% responden pada pekerjaan 

lantai 4 berpendapat bahwa mobilisasi alat concrete pump menuju lokasi 

proyek sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Kondisi jalan yang 

berlumpur, aspal rusak dan berlubang dikatakan mempersulit mobilisasi CP ke 

lokasi proyek, hal ini dikarenakan truck CP dimobilisasikan dengan frekuensi 

lebih dari satu kali. Alat CP ini dibutuhkan setiap ada pekerjaan pengecoran 

berlangsung. 

Sedangkan pada pekerjaan lantai 5 sebanyak 64% responden 

berpendapat bahwa kondisi lingkungan cukup mempengaruhi mobilisasi alat 

tower crane menuju lokasi proyek. Walaupun TC hanya diangkut dan dirakit 

sekali selama semua pekerjaan yang membutuhkan TC selesai, ternyata 

kondisi jalan yang padat kendaraan, ada tidaknya pemasangan rambu jalan, 

dan ijin akses ke lokasi proyek juga cukup mempengaruhi kelancarannya dalam 

membawa TC ke lokasi proyek. 

2. Pengaruh pemilihan jenis alat terhadap kondisi luas lahan proyek dan 

ketinggian lantai yang akan dijangkau. 
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Gambar 5. 12 Diagram Pemilihan Jenis Alat 

Dari gambar di atas terlihat sebanyak 75% responden pada pekerjaan 

lantai 4 dan sebanyak 36% responden pada pekerjaan lantai 5, berpendapat 

bahwa kondisi di lokasi proyek sangat mempengaruhi dalam memilih jenis 

alat yang akan digunakan. Dikatakan bahwa alasan mengapa terjadi perbedaan 

pemilihan jenis alat antara lantai 4 dan lantai 5 adalah karena lahan di lokasi 

proyek sempit sekali, yang akhirnya mempengaruhi dalam menjangkau 

pekerjaan di ketinggian lantai yang akan dituju. Itulah sebabnya digunakan alat 

tower crane pada pekerjaan lantai 5, karena ada bagian pekerjaan yang tidak 

dapat dijangkau apabila dikerjakan dengan menggunakan alat concrete pump. 

 

5.1.4 Jumlah Tenaga Kerja (X21) 

Data jumlah tenaga kerja ini dilihat dari berapa banyak tenaga kerja efektif 

(meliputi mandor, tukang, pembantu, surveyor, operator alat) yang ada pada saat 

pengecoran untuk setiap 5 m3 mix design yang dikerjakan pada saat pengecoran 

plat/balok lantai 4 dan 5 berlangsung. Seperti yang ditunjukkan pada diagram batang 

berikut ini : 
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Gambar 5. 13 Diagram Jumlah Pekerja 

Dari gambar di atas terlihat bahwa pada pekerjaan lantai 4 dan pekerjaan lantai 

5 memiliki rata-rata jumlah pekerja untuk pekerjaan setiap 5 m3 campuran beton yaitu 

sebanyak 10 orang. Dikatakan bahwa banyaknya jumlah pekerja ini mempengaruhi 

durasi pekerjaan. Semakin banyak pekerja yang hadir, maka semakin cepat pula 

pekerjaan itu diselesaikan. 

 

5.1.5 Keterampilan Pekerja (X22) 

Data keterampilan pekerja ini meliputi dari keahlian, kecakapan bekerja, 

pengalaman bekerja, kelompok usia, latar belakang budaya dan pendidikan, maupun 

kondisi kesehatan pekerja. Seperti ditunjukkan pada diagram batang berikut ini : 

1. Pengaruh pengalaman bekerja terhadap kecakapan pekerja di lapangan.  

 
Gambar 5. 14 Diagram Keterampilan Pekerja 

Dari gambar di atas terlihat sebanyak 68% responden pada pekerjaan 

lantai 4 dan sebanyak 62% responden pada pekerjaan lantai 5, berpendapat 

bahwa pengalaman kerja yang dimiliki pekerja cukup mempengaruhi 

kecakapannya dalam bekerja. Dikatakan bahwa pekerja cukup terampil apabila 
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memiliki pengalaman bekerja lebih dari 5 tahun. Semakin lama pengalaman 

kerja yang dimiliki terlihat bahwa pekerja semakin cakap terhadap pekerjaan 

yang dikerjakannya.  

2. Pengaruh kebiasaan di masyarakat (seperti libur untuk acara kawinan, 

syukuran, jumat legi, dsb.) terhadap produktifitas pekerja di lapangan.

 

Gambar 5. 15 Diagram Pengaruh Latar Belakang Budaya (Pekerja) 

Dari gambar di atas terlihat sebanyak 46% responden pada pekerjaan 

lantai 4 dan sebanyak 40% responden pada pekerjaan lantai 5, berpendapat 

bahwa kebiasaan-kebiasaan (seperti libur untuk acara kawinan, syukuran, 

jumat legi, dsb.) mempengaruhi produktifitas pekerja di lapangan. Dikatakan 

bahwa ada sejumlah pekerja yang sering sekali cuti kerja karena alasan acara 

keluarga seperti kawinan, syukuran, jumat legi, dan sebagainya. Sehingga hal 

ini mempengaruhi jumlah tenaga kerja yang harusnya ada di lapangan.  

3. Pengaruh faktor kesehatan seperti kelelahan (kantuk) karena lembur, 

kurangnya mengkonsumsi minuman (seperti kopi, minuman energi, dsb.) dan 

moody (perasaan) seorang pekerja terhadap produktifitasnya.  

 

Gambar 5. 16 Diagram Pengaruh Kondisi Kesehatan Pekerja 
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Dari gambar di atas terlihat sebanyak 68% responden pada pekerjaan 

lantai 4 dan sebanyak 64% responden pada lantai 5, berpendapat bahwa 

kondisi kesehatan cukup mempengaruhi produktifitas kerja. Bertambahnya 

tugas dan waktu lembur, menyebabkan kondisi fisiknya menjadi lelah. 

Sehingga membuat pekerja kurang optimal dalam bekerja. 

4. Pengaruh faktor usia terhadap keterampilan pekerja di proyek. 

 

Gambar 5. 17 Diagram Pengaruh Usia Pekerja 

Dari gambar di atas terlihat sebanyak 75% responden pada pekerjaan 

lantai 4 dan sebanyak 73% pada pekerjaan lantai 5, berpendapat bahwa 

pekerja yang berusia tidak lebih dari 35 tahun cukup mempengaruhi 

keterampilannya dalam bekerja. Dikatakan bahwa pekerja dengan usia lebih 

dari 35 tahun, kurang cekatan dalam bekerja. Sehingga pekerja yang berusia 

lebih dari 35 tahun biasanya lebih lamban jika dibandingkan dengan yang 

masih berusia tidak lebih dari 35 tahunan. 

5. Pengaruh latar belakang pendidikan terhadap sikap (behaviours) seorang 

pekerja di proyek. 

 

Gambar 5. 18  Diagram Latar Belakang Pendidikan Pekerja 
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Dari gambar di atas terlihat sebanyak 57% responden pada pekerjaan 

lantai 4 dan sebanyak 47% responden pada pekerjaan lantai 5, berpendapat 

bahwa latar belakang pendidikan pekerja cukup mempengaruhi sikap pekerja 

di proyek. Dikatakan bahwa pekerja yang memiliki latar belakang pendidikan 

minimal tingkat sekolah dasar bersikap cukup komunikatif dan berkelakuan 

cukup baik di lapangan.  

 

5.1.6 Produktifitas Pengecoran (Y1) 

Data produktifitas pengecoran ini merupakan perbandingan dari input 

(kapasitas volume pengecoran tiap 5 m3) dan output (durasi dalam menit). Durasi 

terdiri dari waktu efektif (tanpa delayed) yaitu waktu selama proses pengecoran 

berlangsung dan waktu delayed (delayed time) yaitu total durasi dari waktu selama di 

perjalanan menuju lokasi proyek, waktu antri ketika tiba di lokasi proyek, dan waktu 

bongkar yaitu ketika proses pengecoran selesai hingga kendaraan mixer truck keluar 

dari lokasi proyek. Hasil data produktifitas ini ditunjukkan pada Gambar 5.19 sebagai 

berikut : 

  
                  Gambar 5. 19 Diagram Produktifitas Pengecoran  

 

Dari gambar di atas terlihat bahwa pada pekerjaan lantai 4, produktifitas 

pengecoran terbesar terdapat pada saat kedatangan mixer truck ke-15 dan 17 yaitu 
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sebesar 0,063 m3/menit. Dengan rata-rata produktifitas pengecoran plat/balok lantai 

4 (zone 2) ini yaitu sebesar 0,046 m3/menit.  

Sedangkan pada pekerjaan lantai 5, produktifitas pengecoran terbesar terdapat 

pada saat kedatangan mixer truck ke-43 yaitu sebesar 0,060 m3/menit. Dengan rata-

rata produktifitas pengecoran plat/balok lantai 5 ini yaitu sebesar 0,042 m3/menit. 

 Terlihat bahwa tidak terdapat selisih yang begitu besar antara produktifitas 

pengecoran lantai 4 (0,046 m3/menit) dan lantai 5 (0,042 m3/menit). Namun dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pengecoran lantai 4 dengan menggunakan alat concrete 

pump memiliki produktifitas yang lebih besar dibandingkan dengan produktifitas 

pengecoran lantai 5 dengan menggunakan alat tower crane. Hal ini jelas terlihat 

karena pengoperasian alat TC memakan waktu yang lebih lama jika dibandingkan 

dengan menggunakan alat CP. 

 

5.1.7 Uji Slump Test Beton (Y2) 

Data slump test beton ini diambil dari uji slump test beton, dengan mutu beton 

yang digunakan adalah K-350. Standar slump test yang berlaku pada campuran beton 

ini yaitu 10±2 cm.  

  
Gambar 5. 20 Diagram Uji Slump Test Beton Lt.4 Gambar 5. 21 Diagram Uji Slump Test Beton Lt.5 

Dari kedua gambar di atas terlihat bahwa pada pekerjaan lantai 4 menghasilkan 

rata-rata hasil uji slump test sebesar 9,875 cm ≈ 10 cm. Sedangkan pada pekerjaan 

lantai 5 menghasilkan rata-rata hasil uji slump test sebesar 10 cm.  
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5.2 Pengujian Hasil Pengecoran Plat/Balok Lantai 4 (Zone 2) dan Lantai 5 

5.2.1 Pengujian Measure of Fit Outer Model 

Pada penelitian ini menggunakan 2 variabel eksogen yaitu Concrete 

Pump/Tower Crane (X1) dan Pekerja (X2) serta 2 variabel endogen yaitu Produktifitas 

Pengecoran (Y1) dan Mutu Beton (Y2). Indikator yang digunakan pada setiap variabel 

adalah formatif dan diperlukan pengujian validitas dan reliabilitas konstruk untuk 

menguji ketepatan indikator yang digunakan dalam variabel. Pengujian yang dilakukan 

meliputi convergent validity dan consistency reliability. 

a. Convergent Validity 

Pengujian validitas konstruk dengan convergent validity adalah dengan 

menggambarkan ukuran korelasi antara skor indikator dengan skor variabel laten. 

Nilai CR lebih besar dari 1,96 menunjukkan bahwa indikator tersebut adalah valid 

dan dapat disertakan dalam model untuk dilakukan pengujian selanjutnya. Berikut hasil 

uji Convergent Validity Variabel Concrete Pump ditunjukkan dalam Tabel 5.3: 

Tabel 5. 3 Hasil Convergent Validity Variabel Concrete Pump (X1) Lantai 4 

Variable Loading Weight SMC 

 
Estimate SE CR Estimate SE CR Estimate SE CR 

X11 0 0 0 0.538 0.255 2.11* 0 0 0 

X12 0 0 0 0.509 0.237 2.15* 0 0 0 

X13 0 0 0 0.500 0.299 2.17* 0 0 0 

Keterangan :  SE (Standard Error) 
CR (Correlation Ratio) 
SMC (Squared Multiple Correlation) 
 

Tabel 5.3 menunjukkan pengujian convergent validity pada variabel Concrete 

Pump (X1), dimana nilai CR yang didapatkan yaitu pada indikator X11 sebesar 2,11, 

indikator X12 sebesar 2,15 dan indikator X13 sebesar 2,17. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa nilai CR lebih besar dari 1,96, maka dapat disimpulkan bahwa indikator pada 

variabel Concrete Pump (X1) telah memenuhi convergent validity dan dapat digunakan 

pada model.  
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Tabel 5. 4 Hasil Convergent Validity Variabel Tower Crane (X1) Lantai 5  

Variable Loading Weight SMC 

 
Estimate SE CR Estimate SE CR Estimate SE CR 

X11 0 0 0 0.365 0.119 3.05* 0 0 0 

X12 0 0 0 0.691 0.090 7.69* 0 0 0 

X13 0 0 0 0.504 0.134 4.03* 0 0 0 
Keterangan :  SE (Standard Error) 

CR (Correlation Ratio) 
SMC (Squared Multiple Correlation)  

Tabel 5.4 menunjukkan pengujian convergent validity pada variabel Tower 

Crane (X1), dimana nilai CR yang didapatkan yaitu pada indikator X11 sebesar 3,05, 

indikator X12 sebesar 7,69 dan indikator X13 sebesar 4,03. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa nilai CR lebih besar dari 1,96 pada indikator X11, X12, dan X13, maka dapat 

disimpulkan bahwa indikator pada variabel Tower Crane (X1) telah memenuhi 

convergent validity dan dapat digunakan pada model.  

Hasil uji Convergent Validity Variabel Pekerja Lantai 4 ditunjukkan dalam Tabel 

5.5 : 

Tabel 5. 5 Hasil Convergent Validity Variabel Pekerja (X2) Lantai 4 

Variable Loading Weight SMC 

 
Estimate SE CR Estimate SE CR Estimate SE CR 

X21 0 0 0 0.446 0.206 2.17* 0 0 0 

X22 0 0 0 0.632 0.523 2.05* 0 0 0 
Keterangan :  SE (Standard Error) 

CR (Correlation Ratio) 
SMC (Squared Multiple Correlation)  

Tabel 5.5 menunjukkan pengujian convergent validity pada variabel Pekerja 

(X2), dimana nilai CR yang didapatkan yaitu pada indikator X21 sebesar 2,17 dan 

indikator X22 sebesar 2,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai CR lebih besar dari 

1,96 pada indikator X21 dan  X22, maka dapat disimpulkan bahwa indikator pada 

variabel Pekerja (X2) telah memenuhi convergent validity dan dapat digunakan pada 

model.  
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Tabel 5. 6 Hasil Convergent Validity Variabel Pekerja (X2) Lantai 5 

Variable Loading Weight SMC 

 
Estimate SE CR Estimate SE CR Estimate SE CR 

X21 0 0 0 1.112 0.262 4.25* 0 0 0 

X22 0 0 0 1.461 0.496 4.51* 0 0 0 
Keterangan :  SE (Standard Error) 

CR (Correlation Ratio) 
SMC (squared multiple correlation)  

Tabel 5.6 menunjukkan pengujian convergent validity pada variabel Pekerja 

(X2), dimana nilai CR yang didapatkan yaitu pada indikator X21 sebesar 4,25 dan 

indikator  X22 sebesar 4,51. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai CR lebih besar dari 

1,96 pada indikator X21 dan X22, maka dapat disimpulkan bahwa indikator pada variabel 

Pekerja (X2) telah memenuhi convergent validity dan dapat digunakan pada model.  

Pengujian convergent validity pada variabel Produktifitas Pengecoran (Y1) dan 

pada variabel Mutu Beton (Y2) untuk lantai 4 dan lantai 5, dimana tidak didapatkan nilai 

CR pada indikator Y1 dan Y2 karena hanya terdapat 1 indikator saja, sehingga secara 

otomatis indikator tersebut sudah dianggap telah memenuhi convergent validity dan 

dapat digunakan pada model. 

 
b. Internal Consistency Reliability 

Pengujian reliabilitas dengan internal consistency reliability adalah dengan 

mengukur tingkat reliabilitas kelompok indikator terhadap variabel laten yang dibentuk. 

Pengukuran tersebut dengan melihat nilai alpha, dimana nilai alpha yang lebih besar 

dari 0,600 menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas kelompok indikator terhadap variabel 

laten. 
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Berikut hasil uji Cronbach’s Alpha Variabel Laten ditunjukkan dalam Tabel 5.7 

sebagai berikut : 

Tabel 5. 7 Hasil Cronbach’s Alpha Variabel Laten Lantai 4 

Variabel Laten Cronbach’s Alpha Keterangan 

Concrete Pump (X1) 0.774 Reliabel 

Pekerja (X2) 0.805 Reliabel 

Produktifitas Pengecoran (Y1) - Reliabel 

Mutu Beton (Y2) - Reliabel 

 Tabel 5.7 menunjukkan pengujian internal consistency reliability pada variabel 

laten yang digunakan dalam model, dimana nilai alpha pada variabel Concrete Pump 

(X1) sebesar 0,774 dan variabel Pekerja (X2) sebesar 0,805. Hal tersebut menunjukkan 

nilai alpha yang lebih besar dari 0,600, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel telah memenuhi aspek internal consistency reliability dan dapat digunakan 

dalam model. Sedangkan variabel Produktifitas Pengecoran (Y1) dan Mutu Beton (Y2) 

tidak didapatkan nilai Cronbach Alpha karena hanya terdapat 1 indikator dan secara 

otomatis telah dianggap memenuhi aspek internal consistency reliability. 

Tabel 5. 8 Hasil Cronbach’s Alpha Variabel Laten Lantai 5 

Variabel Laten Cronbach’s Alpha Keterangan 
Tower Crane (X1) 0.659 Reliabel 
Pekerja (X2) 0.890 Reliabel 
Produktifitas Pengecoran (Y1) - Reliabel 
Mutu Beton (Y2) - Reliabel 

 Tabel 5.8 menunjukkan pengujian internal consistency reliability pada variabel 

laten yang digunakan dalam model, dimana nilai alpha pada variabel Tower Crane (X1) 

sebesar 0,659 dan variabel Pekerja (X2) sebesar 0,890. Hal tersebut menunjukkan nilai 

alpha yang lebih besar dari 0,600, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 

telah memenuhi aspek internal consistency reliability dan dapat digunakan dalam 

model. Sedangkan variabel Produktifitas Pengecoran (Y1) dan Mutu Beton (Y2) tidak 

didapatkan nilai Cronbach Alpha karena hanya terdapat 1 indikator dan secara 

otomatis telah dianggap memenuhi aspek internal consistency reliability. 
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5.2.2 Measure of Fit Structural Model 

 Pengujian kelayakan model secara struktural diukur dengan menggunakan FIT 

dan AFIT yang setara dengan koefisien determinasi total pada analisis jalur atau 

pada PLS. Nilai FIT menunjukkan total keragaman dari semua variabel yang dapat 

dijelaskan oleh model structural. Nilai FIT berkisar dari nol sampai satu, dimana 

semakin besar nilai FIT (mendekati satu), maka semakin besar keragaman total yang 

dapat dijelaskan oleh model. Nilai AFIT setara dengan koefisien determinasi yang 

disesuaikan (R-square adjusted) pada analisis regresi. Nilai AFIT dapat digunakan 

untuk perbandingan model. Nilai AFIT pada suatu model yang lebih tinggi dari model 

yang lain menunjukkan bahwa model tersebut adalah model yang paling baik 

digunakan. 

1. Lantai 4 : berdasarkan hasil pengujian kelayakan model secara struktural diukur 

dengan menggunakan FIT dan AFIT, dimana nilai FIT yang didapat adalah 

0,439 dan nilai AFIT sebesar 0,403. Nilai FIT tersebut menjelaskan bahwa total 

keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model adalah sebesar 43,9%. 

2. Lantai 5 : Berdasarkan hasil pengujian kelayakan model secara struktural 

diukur dengan menggunakan FIT dan AFIT, dimana nilai FIT yang didapat 

adalah 0,411 dan nilai AFIT sebesar 0,388. Nilai FIT tersebut menjelaskan 

bahwa total keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model adalah sebesar 

41,1%. 
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5.2.3 Pengujian Hipotesis 

 Berdasarkan hasil uji statistik yang telah digunakan, semua hipotesis yang 

diujikan memenuhi persyaratan atau dapat digunakan sebagai model pengukuran 

dalam studi ini.  

 

 

 

 

 
 
 
 

 
Gambar 5. 22 Struktur Model Pengujian Hipotesis Lantai 4 (Zone 2) 

 

Dari gambar di atas digambarkan bentuk struktur model pengujian yang 

digunakan pada analisis GSCA untuk pengujian hipotesis lantai 4. Dimana pada 

pekerjaan lantai 4 digunakan alat concrete pump sebagai variabel bebas X1, pekerja 

sebagai variabel bebas X2, produktifitas pengecoran sebagai variabel terikat Y1 dan 

slumpt test sebagai variabel terikat Y2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. 23 Struktur Model Pengujian Hipotesis Lantai 5 
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 Demikian halnya seperti bentuk struktur model yang digunakan pada pekerjaan 

pengecoran lantai 4. Gambar di atas menunjukkan bentuk struktur model pengujian 

hipotesis lantai 5 yang digunakan pada analisis program GSCA. Untuk lantai 5 ini, 

variabel alat X1 adalah tower crane. 

Tabel 5. 9 Hipotesis X terhadap Produktifitas Pengecoran (Y1) dan Mutu Beton (Y2) Lantai 4 dan Lantai 5 

Lantai 4 Lantai 5 

Path Coefficients  Path Coefficients 

   Estimate  SE  CR  Estimate  SE  CR  

X1->Y1  0.687  0.290 2.37* 0.132  0.059  2.24*  

X1->Y2  0.870  0.420 2.07* 1.626  0.767  2.12*  

X2->Y1  0.299  0.146 2.05* 0.372  0.066  5.64*  

X2->Y2  1.550  0.715 2.17* 0.830  0.262  3.16*  

Y1->Y2  0.056  0.758 0.07 1.648  0.767  2.15*  
 Keterangan :  SE (Standard Error) 

CR (Correlation Ratio) 
SMC (Squared Multiple Correlation) 

Dari hasil analisis Tabel 5.9 dapat diketahui hasil sebagai berikut :  

1. Lantai 4 : Terdapat hubungan yang positif dengan koefisien parameter (0,687) 

dan signifikan antara Concrete Pump (X1) terhadap Produktifitas Pengecoran 

(Y1) karena memiliki nilai CR (2,37) lebih besar dari nilai t tabel (1,960), maka 

hipotesis H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Concrete Pump (X1) terhadap Produktifitas Pengecoran (Y1) 

dengan toleransi kesalahan (alpha) sebesar 5%. Arah hubungan positif 

signifikan menyatakan bahwa peningkatan faktor Concrete Pump (X1) akan 

meningkatkan Produktifitas Pengecoran (Y1) secara signifikan. 

Lantai 5 : Terdapat hubungan yang positif dengan koefisien parameter (0,132) 

dan signifikan antara Tower Crane (X1) terhadap Produktifitas Pengecoran (Y1) 

karena memiliki nilai CR (2,24) lebih besar dari nilai t tabel (1,960), maka 

hipotesis H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Tower Crane (X1) terhadap Produktifitas Pengecoran (Y1) 

dengan toleransi kesalahan (alpha) sebesar 5%. Arah hubungan positif 
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signifikan menyatakan bahwa peningkatan faktor Tower Crane (X1) akan 

meningkatkan Produktifitas Pengecoran (Y1) secara signifikan. 

   

Gambar 5. 24 Hubungan Variabel X1 dan Y1 Lt.4  Gambar 5. 25Hubungan Variabel X1 dan Y1 Lt.5 

2. Lantai 4 : Terdapat hubungan yang positif dengan koefisien parameter (0,229) 

dan signifikan antara Pekerja (X2) terhadap Produktifitas Pengecoran (Y1) 

karena memiliki nilai CR (2,05) lebih besar dari nilai t tabel (1,960), maka 

hipotesis H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Pekerja (X2) terhadap Produktifitas Pengecoran (Y1) dengan 

toleransi kesalahan (alpha) sebesar 5%. Arah hubungan positif signifikan 

menyatakan bahwa peningkatan faktor Pekerja (X2) akan meningkatkan 

Produktifitas Pengecoran (Y1) secara signifikan. 

Lantai 5 : Terdapat hubungan yang positif dengan koefisien parameter (0,372) 

dan signifikan antara Pekerja (X2) terhadap Produktifitas Pengecoran (Y1) 

karena memiliki nilai CR (5,64) lebih besar dari nilai t tabel (1,960), maka 

hipotesis H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Pekerja (X2) terhadap Produktifitas Pengecoran (Y1) dengan 

toleransi kesalahan (alpha) sebesar 5%. Arah hubungan positif signifikan 

menyatakan bahwa peningkatan faktor Pekerja (X2) akan meningkatkan 

Produktifitas Pengecoran (Y1) secara signifikan. 
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Gambar 5. 26 Hubungan Variabel X2 dan Y1 Lt.4 Gambar 5. 27 Hubungan Variabel X2 dan Y1 Lt.5 

 

3. Lantai 4 : Terdapat hubungan yang positif dengan koefisien parameter (0,870) 

dan signifikan antara Concrete Pump (X1) terhadap Mutu Beton (Y2) karena 

memiliki nilai CR (2,07) lebih besar dari nilai t tabel (1,960), maka hipotesis H0 

ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Concrete Pump (X1) terhadap Mutu Beton (Y2) dengan toleransi 

kesalahan (alpha) sebesar 5%. Arah hubungan positif signifikan menyatakan 

bahwa peningkatan faktor Concrete Pump (X1) akan meningkatkan Mutu Beton 

(Y2) secara signifikan. 

Lantai 5 : Terdapat hubungan yang positif dengan koefisien parameter (1,626) 

dan signifikan antara Tower Crane (X1) terhadap Mutu Beton (Y2) karena 

memiliki nilai CR (2,12) lebih besar dari nilai t tabel (1,960), maka hipotesis H0 

ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Tower Crane (X1) terhadap Mutu Beton (Y2) dengan toleransi kesalahan 

(alpha) sebesar 5%. Arah hubungan positif signifikan menyatakan bahwa 

peningkatan faktor Tower Crane (X1) akan meningkatkan Mutu Beton (Y2) 

secara signifikan. 

 



65 
 

 
 

  

Gambar 5. 28 Hubungan Variabel X1 dan Y2 Lt.4 Gambar 5. 29Hubungan Variabel X1 dan Y2 Lt.5 

 

4. Lantai 4 : Terdapat hubungan yang positif dengan koefisien parameter (1,550) 

dan signifikan antara Pekerja (X2) terhadap Mutu Beton (Y2) karena memiliki 

nilai CR (2,17) lebih besar dari nilai t tabel (1,960), maka hipotesis H0 ditolak 

dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Pekerja (X2) terhadap Mutu Beton (Y2) dengan toleransi kesalahan (alpha) 

sebesar 5%. Arah hubungan positif signifikan menyatakan bahwa peningkatan 

faktor Pekerja (X2) akan meningkatkan Mutu Beton (Y2) secara signifikan. 

Lantai 5 : Terdapat hubungan yang positif dengan koefisien parameter (0,830) 

dan signifikan antara Pekerja (X2) terhadap Mutu Beton (Y2) karena memiliki 

nilai CR (3,16) lebih besar dari nilai t tabel (1,960), maka hipotesis H0 ditolak 

dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Pekerja (X2) terhadap Mutu Beton (Y2) dengan toleransi kesalahan (alpha) 

sebesar 5%. Arah hubungan positif signifikan menyatakan bahwa peningkatan 

faktor Pekerja (X2) akan meningkatkan Mutu Beton (Y2) secara signifikan. 

   

Gambar 5. 30 Hubungan Variabel X2 dan Y2 Lt.4 Gambar 5. 31 Hubungan Variabel X2 dan Y2 Lt.5 
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5. Lantai 4 : Terdapat hubungan yang positif dengan koefisien parameter (0,056) 

namun tidak signifikan antara Produktifitas Pengecoran (Y1) terhadap Mutu 

Beton (Y2) karena memiliki nilai CR (0,07) lebih kecil dari nilai t tabel (1,960), 

maka hipotesis H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif namun tidak signifikan antara Produktifitas Pengecoran (Y1) terhadap 

Mutu Beton (Y2) dengan toleransi kesalahan (alpha) sebesar 5%. Arah 

hubungan positif non signifikan menyatakan bahwa peningkatan faktor 

Produktifitas Pengecoran (Y1) belum tentu akan meningkatkan Mutu Beton (Y2) 

secara signifikan. 

Lantai 5 : Terdapat hubungan yang positif dengan koefisien parameter (1,648) 

dan signifikan antara Produktifitas Pengecoran (Y1) terhadap Mutu Beton (Y2) 

karena memiliki nilai CR (2,15) lebih besar dari nilai t tabel (1,960), maka 

hipotesis H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Produktifitas Pengecoran (Y1) terhadap Mutu Beton (Y2) 

dengan toleransi kesalahan (alpha) sebesar 5%. Arah hubungan positif 

signifikan menyatakan bahwa peningkatan faktor Produktifitas Pengecoran (Y1) 

akan meningkatkan Mutu Beton (Y2) secara signifikan. 

   

Gambar 5. 32 Hubungan Variabel Y1 dan Y2 Lt.4 Gambar 5. 33Hubungan Variabel Y1 dan Y2 Lt.5 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka dapat ditarik 

sebuah kesimpulan berdasarkan hasil analisa data tersebut di atas sebagai berikut : 

1. Variabel yang paling mempengaruhi produktifitas pengecoran pada pekerjaan 

plat/balok lantai 4 (zone 2) adalah variabel alat, sedangkan pada pekerjaan 

plat/balok lantai 5 adalah variabel pekerja. 

2. Adapun faktor-faktor yang paling mempengaruhi produktifitas pengecoran jika 

dilihat dari variabel alat, antara lain seperti sertifikasi keahlian kerja, 

pengalaman kerja, kondisi kesehatan operator, usia operator, kondisi jalan 

yang dilalui, dan kondisi di lingkungan proyek. 

3. Jika dilihat dari variabel pekerja, faktor-faktor yang paling mempengaruhi 

produktifitas pengecoran itu meliputi jumlah pekerja, pengalaman bekerja, sikap 

(behaviour), usia pekerja, dan latar belakang pendidikan terakhir. 

4. Perbedaan penggunaan jenis alat pada pekerjaan pengecoran tidak begitu 

mempengaruhi slump test beton yang dihasilkan.  

5. Dalam penggunaan alat concrete pump perlu diperhatikan nilai slump dari 

campuran beton yang akan dipompa. Nilai slump yang terlalu kecil akan 

menyebabkan kinerja pompa alat menjadi lebih berat. Semakin besar nilai 

slump maka kapasitas cornya semakin besar 

6. Pemilihan jenis alat tower crane dilakukan apabila terdapat kesulitan dalam 

pelaksanaan, terutama pada ketinggian lantai yang sulit dijangkau oleh 

concrete pump. Tower crane memudahkan pengangkutan material pengecoran 

ke atas, sehingga dapat mengefisiensikan waktu dan tenaga. 

7. Kondisi jalan yang tidak kondusif mengakibatkan mobilisasi alat menuju lokasi 

proyek mengalami kendala dan hambatan. Terutama pada alat concrete pump 
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yang mobilisasinya berkali-kali, dibandingkan dengan tower crane yang hanya 

diangkut sekali. 

8. Kondisi lahan proyek yang sempit sekali juga mempengaruhi dalam hal 

penempatan alat. Hal ini menyebabkan kesulitan pelaksanaan pekerjaan di 

lapangan. Sehingga secara langsung akan berpengaruh pada kapasitas alat 

yang dihasilkan. 

9. Oleh sebab itu diperoleh sebuah hasil bahwa kapasitas alat yang diperoleh 

dengan lahan yang begitu sempit itu mempengaruhi produktifitas 

pengecorannya. 

10. Kemudahan dalam mengoperasikan alat di lapangan juga mempengaruhi 

produktifitas kerja dihasilkan. Operator TC harus terampil dalam menjalankan 

alat secara vertikal (mengangkut dan menurunkan muatan) dan horizontal 

(menggeser). Oleh karena itu, produktifitas pengecoran dengan menggunakan 

alat tower crane lebih dipengaruhi oleh faktor pekerjanya. Dibandingkan 

dengan concrete pump yang lebih dipengaruhi oleh faktor alat itu sendiri. 

11. Kapasitas alat yang tinggi menghasilkan produktifitas yang tinggi pula atau 

optimal dengan biaya yang rendah. 

  

 
 
6.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat diberikan guna menyempurnakan penelitian ini ke 

depannya sebagai berikut ini : 

1. Gunakan beberapa bentuk model struktur dalam pengujian hipotesisnya, 

sehingga dapat dipilih model struktur mana yang memiliki nilai AFIT paling 

besar. Model dengan nilai AFIT terbesar dapat dipilih antara model yang lebih 

baik. 
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2. Menambahkan indikator-indikator penting dalam variabel alat dan juga pekerja. 

Agar ada lebih banyak keragaman yang dapat dijelaskan dalam model struktur 

penelitian.  

3. Menambahkan beberapa variabel bebas lain, seperti pengaruh motivasi 

pekerja, upah, maupun dari segi waktu pelaksanaannya. 
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Perihal  :  Ijin Penelitian     Malang, April 2014 

Lampiran  : 1 (satu) Eks. 

 

Kepada Yth :  Site Manager/Staf Pengawas/Staf Pelaksana Proyek Gedung 
Bertingkat 

di –  Tempat 

 

Dengan hormat, 

Dalam menyelesaikan studi pada Program Magister dan Doktor Fakultas 
Teknik Universitas Brawijaya, Program Studi Magister Teknik Sipil Minat 
Manajemen Konstruksi, saya sedang dalam menyiapkan penulisan tesis 
dengan judul “PRODUKTIFITAS ALAT DAN PEKERJA PADA 
PENGECORAN PLAT/BALOK LANTAI GEDUNG ”. 

Untuk suksesnya penyusunan tesis ini, saya mohon kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi kuesioner/angket yang disediakan sesuai 
dengan kondisi yang sebenarnya. Hal yang ditanyakan dalam kuisioner ini 
yaitu mengenai pendapat/persepsi Bapak/Ibu/Saudara mengenai 
keterampilan operator alat berat, keterampilan pekerja, dan kemudahan 
pemasangan alat berat dalam pekerjaan pengecoran plat/balok lantai 
gedung bertingkat, apabila kondisi proyek sebagai berikut : 

1. Pengerjaan pengecoran plat/balok lantai 4 menggunakan alat berat 
concrete pump. 

2. Pengerjaan pengecoran plat/balok lantai 5 menggunakan alat berat 
Tower Crane. 
 

Saya sangat menghargai waktu yang digunakan Bapak/Ibu/Saudara untuk 
mengisi kuesioner tersebut secara benar.  Kuesioner ini digunakan hanya 
untuk penyusunan tesis, dan tidak berpengaruh terhadap kondisi kerja 
Bapak/Ibu/Saudara (tidak dipublikasikan). Demikian permohonan saya, atas 
perhatian dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara dalam membantu kelancaran 
penelitian ini, saya ucapkan banyak terima kasih. 

Hormat Saya, 

Peneliti 

 

 

YENNY, ST. 
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Petunjuk Pengisian Kuisioner 

Pengisian pertanyaan-pertanyaan untuk tiap bagian cukup dengan memberikan tanda (√) pada 

kotak yang sudah disediakan. 

Adapun untuk mempermudah Bapak/Ibu untuk mengisi pertanyaan-pertanyaan, kami telah 

membuat skala jawaban untuk tiap bagian berikut : 

Keterangan : 

6 Sangat rendah 

7 Rendah 

8 Cukup 

9 Tinggi 

10 Sangat tinggi 

Kami juga mengharapkan saran dari responden apabila ada tambahan pada dalam kuisioner 

yang ada di bawah ini. 

 

 

 DATA PENGISI KUISIONER 

Nama Lengkap  : …………………………………………………… 

Jabatan   : …………………………………………………… 

Masa Kerja  : ……………… 

Usia   : ……………… 

 

  

PRODUKTIFITAS ALAT DAN PEKERJA 

PADA PENGECORAN PLAT/BALOK LANTAI GEDUNG 

(Studi Kasus di Proyek FMIPA Universitas Brawijaya) 
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1. ALAT (X1) 

a. PENGECORAN PLAT/BALOK LANTAI- 4  

Sangat 
rendah 

 
Sangat 
tinggi 

 

KETERAMPILAN OPERATOR CONCRETE PUMP (X12) 1 2 3 4 5 

1 Apakah sertifikat keahlian dan pengalaman kerja mempengaruhi 

keterampilan operator dalam mengoperasikan Concrete Pump.  

1 : Tidak mempengaruhi (apabila belum memiliki sertifikat 

keahlian, pengalaman kerja ± 1 thn). 

2 : Kurang mempengaruhi (apabila belum memiliki sertifikat 

keahlian, pengalaman kerja > 1 thn). 

3 : Cukup mempengaruhi (apabila memiliki sertifikat keahlian, 

pengalaman kerja minimal 2 thn). 

4 : Mempengaruhi (apabila memiliki sertifikat keahlian, 

pengalaman kerja < 5 tahun). 

5 : Sangat mempengaruhi (apabila memiliki sertifikat keahlian, 

pengalaman kerja > 5 thn). 

     

2 Seberapa penting latar belakang budaya mempengaruhi 

produktifitas kerja operator di lapangan (Contoh kebiasaan libur 

karena ada acara kawinan, syukuran, dsb.)  

1 : Tidak mempengaruhi (apabila jarang sekali terjadi). 

2 : Kurang mempengaruhi (seperti perpanjangan STNK, ada tetapi 

jarang terjadi). 

3 : Cukup mempengaruhi (seperti masalah keluarga, sering terjadi 

dengan jumlah ketidakhadiran pekerja cukup banyak ). 

4 : Mempengaruhi (apabila sering, jumlah ketidakhadiran pekerja 

banyak, seperti kawinan dan syukuran). 

5 : Sangat mempengaruhi (apabila sering sekali, jumlah 

ketidakhadiran pekerja banyak sekali, seperti libur jumat legi). 

     

3 Apakah faktor kesehatan seperti kelelahan (kantuk) karena lembur 

dan/ kurangnya mengkonsumsi minuman seperti kopi, minuman 

energy, dsb. dan moody (perasaan) seorang operator 

mempengaruhi dalam mengoperasikan alat di lapangan.  

1 : Tidak mempengaruhi (seperti moody atau perasaan). 

2 : Kurang mempengaruhi (seperti stamina turun karena sakit). 

3 : Cukup mempengaruhi (seperti kelelahan karena bertambahnya 

tugas dan waktu lembur). 

4 : Mempengaruhi (seperti kemampuan fisik menurun karena lapar 

sehingga bekerja kurang optimal). 

5 : Sangat mempengaruhi (seperti kurangnya semangat bekerja 

karena mengantuk, berdampak pada hasil pekerjaan). 
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4 Seberapa penting faktor usia mempengaruhi keterampilan 

operator dalam mengoperasikan Concrete Pump. Keterangan 

dengan kelompok usia : 

1 : Tidak mempengaruhi (apabila berusia ≤ 25 tahun). 

2 : Kurang mempengaruhi (apabila berusia 25-30 tahun). 

3 : Cukup mempengaruhi (apabila berusia 30-35 tahun). 

4 : Mempengaruhi (apabila 35-40 tahun). 

5 : Sangat mempengaruhi (apabila berusia >40 tahun). 

     

PENGATURAN LETAK ALAT CONCRETE PUMP (X13) 1 2 3 4 5 

1 Seberapa besar pengaruh kondisi lingkungan dalam kemudahan 

mobilisasi alat menuju lokasi proyek (Seperti akses jalan menuju 

proyek padat kendaraan).  

1 : Tidak mempengaruhi (apabila cuaca/iklim seperti hujan yang 

menyebabkan tanah longsor, menghambat akses jalan menuju 

lokasi proyek). 

2 : Kurang mempengaruhi (apabila kontur jalan 

menanjak/menurun). 

3 : Cukup mempengaruhi (apabila kepadatan jalan yang dilalui 

cukup ramai, tidak adanya rambu-rambu jalan dan ijin akses masuk 

ke lokasi proyek). 

4 : Mempengaruhi (apabila lebar jalan kurang mencakupi sehingga 

menyebabkan jalan sulit dilalui). 

5 : Sangat mempengaruhi (apabila kondisi jalan berlumpur, aspal 

berlubang, dan rusak). 

     

2 Apakah pemilihan jenis alat sangat dipengaruhi oleh luas lahan 

proyek dan ketinggian lantai.  

1 : Tidak mempengaruhi (apabila areal proyek luas, ketinggian 

lantai terjangkau). 

2 : Kurang mempengaruhi (apabila areal proyek luas, ketinggian 

lantai tidak terjangkau). 

3 : Cukup mempengaruhi (apabila areal cukup luas, ketinggian 

terjangkau). 

4 : Mempengaruhi (apabila areal terbatas, ketinggian lantai 

terjangkau). 

5 : Sangat mempengaruhi (apabila areal sempit sekali, ketinggian 

lantai sulit dijangkau). 
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b. PENGECORAN PLAT/BALOK LANTAI-5  

Sangat 
rendah 

 
Sangat 
tinggi 

 

KETERAMPILAN OPERATOR TOWER CRANE (X12) 1 2 3 4 5 

1 Sertifikat keahlian dan pengalaman kerja mempengaruhi 

keterampilan operator dalam mengoperasikan Tower Crane.  

1 : Tidak mempengaruhi (apabila belum memiliki sertifikat 

keahlian, pengalaman kerja ± 1 thn). 

2 : Kurang mempengaruhi (apabila belum memiliki sertifikat 

keahlian, pengalaman kerja > 1 thn). 

3 : Cukup mempengaruhi (apabila memiliki sertifikat keahlian, 

pengalaman kerja minimal 2 thn). 

4 : Mempengaruhi (apabila memiliki sertifikat keahlian, 

pengalaman kerja < 5 tahun). 

5 : Sangat mempengaruhi (apabila memiliki sertifikat keahlian, 

pengalaman kerja > 5 thn). 

     

2 Seberapa penting latar belakang budaya mempengaruhi 

produktifitas kerja operator di lapangan (Contoh kebiasaan libur 

karena ada acara kawinan, syukuran, dsb.)  

1 : Tidak mempengaruhi (apabila jarang sekali terjadi). 

2 : Kurang mempengaruhi (seperti perpanjangan STNK, ada tetapi 

jarang terjadi). 

3 : Cukup mempengaruhi (seperti masalah keluarga, sering terjadi 

dengan jumlah ketidakhadiran pekerja cukup banyak ). 

4 : Mempengaruhi (apabila sering, jumlah ketidakhadiran pekerja 

banyak, seperti kawinan dan syukuran). 

5 : Sangat mempengaruhi (apabila sering sekali, jumlah 

ketidakhadiran pekerja banyak sekali, seperti libur jumat legi). 

     

3 Apakah faktor kesehatan seperti kelelahan (kantuk) karena lembur 

dan/ kurangnya mengkonsumsi minuman seperti kopi, minuman 

energy, dsb. dan moody (perasaan) seorang operator 

mempengaruhi dalam mengoperasikan alat di lapangan.  

1 : Tidak mempengaruhi (seperti moody atau perasaan). 

2 : Kurang mempengaruhi (seperti stamina turun karena sakit). 

3 : Cukup mempengaruhi (seperti kelelahan karena bertambahnya 

tugas dan waktu lembur). 

4 : Mempengaruhi (seperti kemampuan fisik menurun karena lapar 

sehingga bekerja kurang optimal). 

5 : Sangat mempengaruhi (seperti kurangnya semangat bekerja 

karena mengantuk, berdampak pada hasil pekerjaan). 

     

4 Seberapa penting faktor usia mempengaruhi keterampilan 

operator dalam mengoperasikan Tower Crane. Ket.kelompok usia : 

1 : Tidak mempengaruhi (apabila berusia ≤ 25 tahun). 
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2 : Kurang mempengaruhi (apabila berusia 25-30 tahun). 

3 : Cukup mempengaruhi (apabila berusia 30-35 tahun). 

4 : Mempengaruhi (apabila 35-40 tahun). 

5 : Sangat mempengaruhi (apabila berusia >40 tahun). 

PENGATURAN LETAK ALAT TOWER CRANE (X13) 1 2 3 4 5 

1 Seberapa besar pengaruh kondisi lingkungan dalam kemudahan 

mobilisasi alat menuju lokasi proyek (Seperti akses jalan menuju 

proyek padat kendaraan).  

1 : Tidak mempengaruhi (apabila cuaca/iklim seperti hujan yang 

menyebabkan tanah longsor, menghambat akses jalan menuju 

lokasi proyek). 

2 : Kurang mempengaruhi (apabila kontur jalan 

menanjak/menurun). 

3 : Cukup mempengaruhi (apabila kepadatan jalan yang dilalui 

cukup ramai, tidak adanya rambu-rambu jalan dan ijin akses masuk 

ke lokasi proyek). 

4 : Mempengaruhi (apabila lebar jalan kurang mencakupi sehingga 

menyebabkan jalan sulit dilalui). 

5 : Sangat mempengaruhi (apabila kondisi jalan berlumpur, aspal 

berlubang, dan rusak). 

     

2 Apakah pemilihan jenis alat sangat dipengaruhi oleh luas lahan 

proyek dan ketinggian lantai.  

1 : Tidak mempengaruhi (apabila areal proyek luas, ketinggian 

lantai terjangkau). 

2 : Kurang mempengaruhi (apabila areal proyek luas, ketinggian 

lantai tidak terjangkau). 

3 : Cukup mempengaruhi (apabila areal cukup luas, ketinggian 

terjangkau). 

4 : Mempengaruhi (apabila areal terbatas, ketinggian lantai 

terjangkau). 

5 : Sangat mempengaruhi (apabila areal sempit sekali, ketinggian 

lantai sulit dijangkau). 
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2. PEKERJA (X2) 

(PENILAIAN TERHADAP TENAGA KERJA) 

Sangat 
rendah 

 
Sangat 
tinggi 

 

KETERAMPILAN TENAGA KERJA (X12) 1 2 3 4 5 

1 Apakah pengalaman bekerja mempengaruhi kecakapan pekerja di 

lapangan.  

1 : Tidak mempengaruhi (apabila pengalaman bekerja ± 1 tahun, 

tidak cakap). 

2 : Kurang mempengaruhi (apabila pengalaman bekerja minimum 

2 tahun, kurang cakap). 

3 : Cukup mempengaruhi (apabila pengalaman bekerja > 5 tahun, 

cukup cakap di lapangan). 

4 : Mempengaruhi (apabila pengalaman bekerja > 10 tahun, 

cakap). 

5 : Sangat mempengaruhi (apabila pengalaman bekerja > 10 tahun, 

cakap, dan memiliki sertifikat keahlian). 

     

2 Seberapa penting latar belakang budaya mempengaruhi 

produktifitas pekerja di lapangan (Contoh kebiasaan libur karena 

ada acara kawinan, syukuran, dsb.) .  

1 : Tidak mempengaruhi (apabila jarang sekali terjadi). 

2 : Kurang mempengaruhi (seperti perpanjangan STNK, ada tetapi 

jarang terjadi). 

3 : Cukup mempengaruhi (seperti masalah keluarga, sering terjadi 

dengan jumlah ketidakhadiran pekerja cukup banyak ). 

4 : Mempengaruhi (apabila sering, jumlah ketidakhadiran pekerja 

banyak, seperti kawinan dan syukuran). 

5 : Sangat mempengaruhi (apabila sering sekali, jumlah 

ketidakhadiran pekerja banyak sekali, seperti libur jumat legi). 

     

3 Apakah faktor kesehatan seperti kelelahan (kantuk) karena lembur 

dan/ kurangnya mengkonsumsi minuman seperti kopi, minuman 

energi, dsb. dan moody (perasaan) seorang pekerja mempengaruhi 

produktifitasnya.  

1 : Tidak mempengaruhi (seperti moody atau perasaan). 

2 : Kurang mempengaruhi (seperti stamina turun karena sakit). 

3 : Cukup mempengaruhi (seperti kelelahan karena bertambahnya 

tugas dan waktu lembur). 

4 : Mempengaruhi (seperti kemampuan fisik menurun karena lapar 

sehingga bekerja kurang optimal). 

5 : Sangat mempengaruhi (seperti kurangnya semangat bekerja 

karena mengantuk, berdampak pada hasil pekerjaan). 
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4 Apakah faktor usia mempengaruhi keterampilan pekerja di proyek.  

1 : Tidak mempengaruhi (apabila usia < 20 thn, tidak disiplin 

seperti banyak mengobrol, merokok, memainkan genggam seluler, 

dsb.) 

2 : Kurang mempengaruhi (apabila usia 25-30 thn, kurang disiplin). 

3 : Cukup mempengaruhi (apabila usia 30-35 thn, cukup disiplin, 

dan cekatan dalam bekerja). 

4 : Mempengaruhi (apabila usia 35-40 thn, lamban, tetapi disiplin 

dalam bekerja). 

5 : Sangat mempengaruhi (apabila usia > 40 thn, disiplin, tetapi 

lamban dan cepat lelah). 

     

5 Apakah tingkat pendidikan sangat mempengaruhi sikap 

(behaviours) seorang pekerja proyek.  

1 : Tidak mempengaruhi (apabila tidak berpendidikan, sikap buruk 

seperti sulit untuk bekerja sama, dapat menerima tambahan tugas, 

dsb). 

2 : Kurang mempengaruhi (apabila tidak berpendidikan, sikap 

cukup baik). 

3 : Cukup mempengaruhi (apabila pendidikan setara SD, kurang 

komunikatif, sikap cukup baik). 

4 : Mempengaruhi (apabila pendidikan setara SMP, cukup 

komunikatif, sikap baik). 

5 : Sangat mempengaruhi (apabila pendidikan setara SMA, sangat 

komunikatif, dan disiplin tinggi). 
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Lampiran Data Plat/Balok Lantai 4 (Zone 2) 

Resp. 

X1 (Concrete Pump) 

X11                                                                                                     

(Keterampilan 
Operator) 

Total Rata-Rata 

No. (1) (2) (3) (4) 

1 3 4 3 3 13 3.250 

2 3 4 4 4 15 3.750 

3 4 4 3 3 14 3.500 

4 3 1 4 3 11 2.750 

5 4 1 4 3 12 3.000 

6 3 1 4 3 11 2.750 

7 3 1 4 3 11 2.750 

8 3 1 3 3 10 2.500 

9 3 1 4 3 11 2.750 

10 3 3 4 2 12 3.000 

11 4 1 4 3 12 3.000 

12 4 4 3 3 14 3.500 

13 3 1 4 3 11 2.750 

14 4 1 4 3 12 3.000 

15 3 1 4 2 10 2.500 

16 3 1 4 3 11 2.750 

17 3 1 3 3 10 2.500 

18 3 4 3 3 13 3.250 

19 3 4 4 4 15 3.750 

20 4 4 3 3 14 3.500 

21 3 1 4 3 11 2.750 

22 4 1 4 4 13 3.250 

23 3 1 4 3 11 2.750 

24 3 1 4 3 11 2.750 

25 3 1 3 3 10 2.500 

26 3 1 4 3 11 2.750 

27 3 3 4 2 12 3.000 

28 4 1 4 3 12 3.000 
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No. No. Polisi 
Vol. 
(m3) 

Jam 
Tuang 

Jam 
Bongkar 

TANPA 
DELAYED 

(menit) 

Kapasitas 

(m3/menit) 

1 2 3 4 5 
5 6 

(5-4) (3/5) 

1 W 8451 UY 5 19.30 19.50 20 0.250 

2 W 8222 UY 5 19.55 20.10 15 0.333 

3 W 8146 UY 5 20.15 20.33 18 0.278 

4 W 8160 UY 5 20.37 20.44 7 0.714 

5 W 8172 UY 5 20.55 21.05 10 0.500 

6 W 8042 UY 5 21.13 21.36 23 0.217 

7 W 8159 UY 5 21.45 21.55 10 0.500 

8 W 8043 UY 5 22.00 22.18 18 0.278 

9 W 8222 UY 5 22.22 22.42 20 0.250 

10 W 8451 UY 5 22.45 22.55 10 0.500 

11 W 8048 UY 5 23.03 23.34 31 0.161 

12 W 8146 UY 5 23.37 23.50 13 0.385 

13 W 8160 UY 5 24.00 24.23 23 0.217 

14 W 8172 UY 5 24.30 24.41 11 0.455 

15 W 8459 UY 5 24.49 01.03 14 0.357 

16 W 8092 UY 5 01.07 01.22 15 0.333 

17 W 8043 UY 5 01.31 01.46 15 0.333 

18 W 8222 UY 5 01.55 02.05 10 0.500 

19 W 8451 UY 5 02.11 02.34 23 0.217 

20 W 8048 UY 5 02.40 02.56 16 0.313 

21 W 8146 UY 5 03.04 03.16 12 0.417 

22 W 1600 UY 5 03.25 03.42 17 0.294 

23 W 8042 UY 5 03.50 04.07 17 0.294 

24 W 8159 UY 5 04.10 04.36 26 0.192 

25 W 8043 UY 5 04.41 04.55 14 0.357 

26 W 8222 UY 5 05.00 05.20 20 0.250 

27 W 8451 UY 5 05.26 05.37 11 0.455 

28 W 8048 UY 5 05.45 06.10 25 0.200 

TOTAL 9.551 

RATA-RATA KAPASITAS ALAT LANTAI 4 (ZONE 2) (M3/MENIT) 0.341 
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Resp. 

X1 (Concrete Pump) 

X13                                       

(Pengaturan 
Letak CP) 

Total Rata-Rata 

No. (1) (2) 

1 4 4 8 4.000 

2 5 5 10 5.000 

3 4 4 8 4.000 

4 5 5 10 5.000 

5 4 5 9 4.500 

6 5 5 10 5.000 

7 5 5 10 5.000 

8 5 5 10 5.000 

9 5 5 10 5.000 

10 5 1 6 3.000 

11 4 5 9 4.500 

12 4 4 8 4.000 

13 5 5 10 5.000 

14 4 5 9 4.500 

15 5 5 10 5.000 

16 5 5 10 5.000 

17 5 5 10 5.000 

18 4 4 8 4.000 

19 5 5 10 5.000 

20 4 4 8 4.000 

21 5 5 10 5.000 

22 4 5 9 4.500 

23 5 5 10 5.000 

24 5 5 10 5.000 

25 5 5 10 5.000 

26 5 5 10 5.000 

27 5 1 6 3.000 

28 4 5 9 4.500 
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No. No.Polisi Vol. (m3) Jumlah Pekerja 

1 W 8451 UY 5 10 

2 W 8222 UY 5 10 

3 W 8146 UY 5 10 

4 W 8160 UY 5 11 

5 W 8172 UY 5 10 

6 W 8042 UY 5 10 

7 W 8159 UY 5 10 

8 W 8043 UY 5 11 

9 W 8222 UY 5 10 

10 W 8451 UY 5 10 

11 W 8048 UY 5 9 

12 W 8146 UY 5 10 

13 W 8160 UY 5 10 

14 W 8172 UY 5 10 

15 W 8459 UY 5 11 

16 W 8092 UY 5 10 

17 W 8043 UY 5 10 

18 W 8222 UY 5 10 

19 W 8451 UY 5 9 

20 W 8048 UY 5 10 

21 W 8146 UY 5 10 

22 W 1600 UY 5 10 

23 W 8042 UY 5 10 

24 W 8159 UY 5 10 

25 W 8043 UY 5 11 

26 W 8222 UY 5 10 

27 W 8451 UY 5 10 

28 W 8048 UY 5 10 
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Resp. 

X2 (Pekerja) 

X22                                                                                                   

(Keterampilan) Total Rata-Rata 

No. (1) (2) (3) (4) (5) 

1 3 4 3 1 3 14 2.800 

2 4 4 4 3 3 18 3.600 

3 4 3 4 3 5 19 3.800 

4 3 4 3 3 3 16 3.200 

5 3 4 4 3 3 17 3.400 

6 3 5 3 3 3 17 3.400 

7 3 3 3 3 4 16 3.200 

8 5 5 3 1 5 19 3.800 

9 3 5 3 3 5 19 3.800 

10 3 3 3 3 4 16 3.200 

11 3 4 4 3 3 17 3.400 

12 3 4 3 3 3 16 3.200 

13 5 4 4 3 3 19 3.800 

14 3 5 3 3 3 17 3.400 

15 3 3 3 3 4 16 3.200 

16 5 5 3 1 5 19 3.800 

17 3 3 3 1 3 13 2.600 

18 4 4 4 3 3 18 3.600 

19 4 3 4 3 5 19 3.800 

20 3 4 3 3 3 16 3.200 

21 3 4 4 3 3 17 3.400 

22 3 4 3 1 3 14 2.800 

23 3 3 3 3 4 16 3.200 

24 5 5 3 1 5 19 3.800 

25 3 5 3 3 5 19 3.800 

26 4 3 3 3 4 17 3.400 

27 3 4 4 3 3 17 3.400 

28 3 4 3 4 3 17 3.400 
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  PERJALANAN WAKTU ANTRI JAM BONGKAR 
DELAYED 

TIME TOTAL 
(menit) No. No. Polisi 

Jam 
Berangkat 
(Batching 

Plant) 

Jam Tiba 
(Proyek) 

Delayed 
Time 

(menit) 

Jam Tiba 
(Proyek) 

Jam 
Tuang 

Delayed 
Time 

(menit) 

Jam 
Bongkar 

Jam 
Selesai 
(Keluar) 

Delayed 
Time 

(menit) 

1 2 3 4 
5 

6 7 
8 

9 10 
11 12 

(4-3) (7-6) (10-9) (5+8+11) 

1 W 8451 UY 18.15 19.15 60 19.15 19.30 15 19.50 19.53 3 78 

2 W 8222 UY 18.25 19.23 58 19.23 19.55 32 20.10 20.12 2 92 

3 W 8146 UY 18.35 19.28 53 19.28 20.15 47 20.33 20.34 1 101 

4 W 8160 UY 19.05 19.50 45 19.50 20.37 47 20.44 20.46 2 94 

5 W 8172 UY 19.15 20.05 50 20.05 20.55 50 21.05 21.07 2 102 

6 W 8042 UY 19.20 20.10 50 20.10 21.13 63 21.36 21.38 2 115 

7 W 8159 UY 19.50 20.39 49 20.39 21.45 66 21.55 21.57 2 117 

8 W 8043 UY 20.20 21.10 50 21.10 22.00 50 22.18 22.19 1 101 

9 W 8222 UY 21.05 21.48 43 21.48 22.22 34 22.42 22.43 1 78 

10 W 8451 UY 21.20 22.15 55 22.15 22.45 30 22.55 22.57 2 87 

11 W 8048 UY 21.30 22.15 45 22.15 23.03 48 23.34 23.35 1 94 

12 W 8146 UY 21.35 22.20 45 22.20 23.37 77 23.50 23.53 3 125 

13 W 8160 UY 22.05 22.40 35 22.40 24.00 80 24.23 24.25 2 117 

14 W 8172 UY 22.10 23.00 50 23.00 24.30 90 24.41 24.45 4 144 

15 W 8459 UY 23.45 24.25 40 24.25 24.49 24 01.03 01.05 2 66 

16 W 8092 UY 23.50 24.25 35 24.25 01.07 42 01.22 01.30 8 85 

17 W 8043 UY 24.30 01.10 40 01.10 01.31 21 01.46 01.50 4 65 

18 W 8222 UY 24.40 01.10 30 01.10 01.55 45 02.05 02.06 1 76 

19 W 8451 UY 24.45 01.20 35 01.20 02.11 51 02.34 02.35 1 87 

20 W 8048 UY 01.20 01.57 37 01.57 02.40 43 02.56 02.58 2 82 
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21 W 8146 UY 01.30 02.03 33 02.03 03.04 61 03.16 03.19 3 97 

22 W 1600 UY 02.10 02.50 40 02.50 03.25 35 03.42 03.45 3 78 

23 W 8042 UY 02.25 03.06 41 03.06 03.50 44 04.07 04.08 1 86 

24 W 8159 UY 02.45 03.20 35 03.20 04.10 50 04.36 04.38 2 87 

25 W 8043 UY 02.50 03.30 40 03.30 04.41 71 04.55 04.57 2 113 

26 W 8222 UY 03.00 03.35 35 03.35 05.00 85 05.20 05.21 1 121 

27 W 8451 UY 03.55 04.30 35 04.30 05.26 56 05.37 05.40 3 94 

28 W 8048 UY 04.05 04.43 38 04.43 05.45 62 06.10 06.15 5 105 

TOTAL 2687 

RATA-RATA TOTAL DELAYED TIME  LANTAI 4 (ZONE 2) (MENIT) 95.964 
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No. No. Polisi 
Volume 

(m3) 
Jam 

Tuang 
Jam 

Bongkar 

TANPA 
DELAYED 

(menit) 

1 2 3 4 5 
6 

(5-4) 

1 W 8451 UY 5 19.30 19.50 20 

2 W 8222 UY 5 19.55 20.10 15 

3 W 8146 UY 5 20.15 20.33 18 

4 W 8160 UY 5 20.37 20.44 7 

5 W 8172 UY 5 20.55 21.05 10 

6 W 8042 UY 5 21.13 21.36 23 

7 W 8159 UY 5 21.45 21.55 10 

8 W 8043 UY 5 22.00 22.18 18 

9 W 8222 UY 5 22.22 22.42 20 

10 W 8451 UY 5 22.45 22.55 10 

11 W 8048 UY 5 23.03 23.34 31 

12 W 8146 UY 5 23.37 23.50 13 

13 W 8160 UY 5 24.00 24.23 23 

14 W 8172 UY 5 24.30 24.41 11 

15 W 8459 UY 5 24.49 01.03 14 

16 W 8092 UY 5 01.07 01.22 15 

17 W 8043 UY 5 01.31 01.46 15 

18 W 8222 UY 5 01.55 02.05 10 

19 W 8451 UY 5 02.11 02.34 23 

20 W 8048 UY 5 02.40 02.56 16 

21 W 8146 UY 5 03.04 03.16 12 

22 W 1600 UY 5 03.25 03.42 17 

23 W 8042 UY 5 03.50 04.07 17 

24 W 8159 UY 5 04.10 04.36 26 

25 W 8043 UY 5 04.41 04.55 14 

26 W 8222 UY 5 05.00 05.20 20 

27 W 8451 UY 5 05.26 05.37 11 

28 W 8048 UY 5 05.45 06.10 25 

TOTAL 464 

RATA-RATA EFEKTIF TIME LANTAI 4 (ZONE 2) 
(MENIT) 

16.571 
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No. No. Polisi 
Vol. 
(m3) 

TANPA 
DELAYED 

(menit) 

Produktifitas 
m3/menit 

DELAYED 
TIME 

(menit) 

Waktu 
Total 

(menit) 

Produktifitas 
TOTAL Y1 
m3/menit 

1 2 3 

4 5 6 7 8 

Tabel 
Ef.Time 

(3/4) 
Tabel 

Delay.Time 
(4+6) (3/7) 

1 W 8451 UY 5 20 0.250 78 98 0.051 

2 W 8222 UY 5 15 0.333 92 107 0.047 

3 W 8146 UY 5 18 0.278 101 119 0.042 

4 W 8160 UY 5 7 0.714 94 101 0.050 

5 W 8172 UY 5 10 0.500 102 112 0.045 

6 W 8042 UY 5 23 0.217 115 138 0.036 

7 W 8159 UY 5 10 0.500 117 127 0.039 

8 W 8043 UY 5 18 0.278 101 119 0.042 

9 W 8222 UY 5 20 0.250 78 98 0.051 

10 W 8451 UY 5 10 0.500 87 97 0.052 

11 W 8048 UY 5 31 0.161 94 125 0.040 

12 W 8146 UY 5 13 0.385 125 138 0.036 

13 W 8160 UY 5 23 0.217 117 140 0.036 

14 W 8172 UY 5 11 0.455 144 155 0.032 

15 W 8459 UY 5 14 0.357 66 80 0.063 

16 W 8092 UY 5 15 0.333 85 100 0.050 

17 W 8043 UY 5 15 0.333 65 80 0.063 

18 W 8222 UY 5 10 0.500 76 86 0.058 

19 W 8451 UY 5 23 0.217 87 110 0.045 

20 W 8048 UY 5 16 0.313 82 98 0.051 

21 W 8146 UY 5 12 0.417 97 109 0.046 

22 W 1600 UY 5 17 0.294 78 95 0.053 

23 W 8042 UY 5 17 0.294 86 103 0.049 

24 W 8159 UY 5 26 0.192 87 113 0.044 

25 W 8043 UY 5 14 0.357 113 127 0.039 

26 W 8222 UY 5 20 0.250 121 141 0.035 

27 W 8451 UY 5 11 0.455 94 105 0.048 

28 W 8048 UY 5 25 0.200 105 130 0.038 

TOTAL 1.280 

RATA-RATA PRODUKTIFITAS TOTAL LANTAI 4 (ZONE 2) (M3/MENIT) 0.046 
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Lampiran Data Plat/Balok Lantai 5 

X1 (Tower Crane) 

Resp. 
X11                                                                                                     

(Keterampilan 
Operator) Total Rata-Rata 

No. (1) (2) (3) (4) 

1 4 4 3 3 14 3.500 

2 4 4 4 3 15 3.750 

3 4 3 3 3 13 3.250 

4 4 2 4 4 14 3.500 

5 4 2 4 4 14 3.500 

6 3 1 4 3 11 2.750 

7 3 3 4 2 12 3.000 

8 5 1 3 3 12 3.000 

9 5 1 4 3 13 3.250 

10 3 3 4 2 12 3.000 

11 4 2 4 4 14 3.500 

12 4 4 4 3 15 3.750 

13 4 3 3 3 13 3.250 

14 4 2 4 4 14 3.500 

15 4 2 4 4 14 3.500 

16 4 4 3 3 14 3.500 

17 4 4 4 3 15 3.750 

18 4 3 3 3 13 3.250 

19 4 2 4 4 14 3.500 

20 4 2 3 4 13 3.250 

21 4 2 4 4 14 3.500 

22 4 2 4 4 14 3.500 

23 4 4 3 3 14 3.500 

24 4 4 4 3 15 3.750 

25 5 1 3 3 12 3.000 

26 5 1 4 3 13 3.250 

27 3 1 4 3 11 2.750 

28 3 4 4 2 13 3.250 

29 5 1 3 3 12 3.000 

30 5 1 4 3 13 3.250 

31 3 3 4 2 12 3.000 

32 4 2 4 4 14 3.500 

33 4 2 4 4 14 3.500 

34 5 1 3 3 12 3.000 

35 5 1 4 3 13 3.250 
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36 3 3 3 2 11 2.750 

37 4 2 4 4 14 3.500 

38 3 1 4 3 11 2.750 

39 3 3 4 2 12 3.000 

40 5 1 3 3 12 3.000 

41 4 4 3 3 14 3.500 

42 4 4 4 3 15 3.750 

43 5 1 4 3 13 3.250 

44 3 3 4 3 13 3.250 

45 4 2 4 4 14 3.500 

 

No. No. Polisi 
Vol. 
(m3) 

Jam 
Tuang 

Jam 
Bongkar 

TANPA 
DELAYED 

(menit) 

Kapasitas 

(m3/menit) 

1 2 3 4 5 
5 6 

(5-4) (3/5) 

1 W 8159 UY 5 16.55 17.24 29 0.172 

2 W 8146 UY 5 17.55 18.45 50 0.100 

3 W 8160 UY 5 18.55 19.56 61 0.082 

4 W 8159 UY 5 20.05 21.05 60 0.083 

5 W 8042 UY 5 21.45 22.50 65 0.077 

6 W 8172 UY 5 22.55 24.05 70 0.071 

7 W 8043 UY 5 24.15 01.10 55 0.091 

8 W 8048 UY 5 01.20 02.10 50 0.100 

21 Oktober Rata-Rata 0.097 

9 W 8043 UY 5 20.19 21.15 56 0.089 

10 W 8451 UY 5 21.30 22.24 54 0.093 

11 W 8159 UY 5 22.32 23.32 60 0.083 

12 W 8160 UY 5 23.41 24.35 54 0.093 

13 W 8048 UY 5 24.49 01.35 46 0.109 

14 W 8146 UY 5 01.42 02.29 47 0.106 

15 W 8048 UY 5 03.12 03.47 35 0.143 

16 W 8459 UY 5 04.00 04.41 41 0.122 

17 W 8451 UY 5 04.50 05.25 35 0.143 

23 Oktober Rata-Rata 0.109 

18 W 8048 UY 5 17.00 17.48 48 0.104 

19 W 8172 UY 5 18.00 18.49 49 0.102 

20 W 8159 UY 5 18.56 19.44 48 0.104 

21 W 8196 UY 5 20.14 21.06 52 0.096 

22 W 8451 UY 5 21.10 21.50 40 0.125 

23 W 8048 UY 5 21.56 22.35 39 0.128 
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24 W 8160 UY 5 22.41 23.34 53 0.094 

25 W 8159 UY 5 24.03 24.46 43 0.116 

26 W 8146 UY 5 24.50 01.27 37 0.135 

27 W 8042 UY 5 01.36 02.15 39 0.128 

28 W 8043 UY 5 02.19 03.00 41 0.122 

29 W 8159 UY 5 03.09 03.52 43 0.116 

30 W 8146 UY 5 04.05 04.46 41 0.122 

26 Oktober Rata-Rata 0.115 

31 W 8048 UY 5 22.30 23.10 40 0.125 

32 W 8159 UY 5 23.18 23.49 31 0.161 

33 W 8172 UY 5 24.05 24.39 34 0.147 

34 W 8048 UY 3.5 24.51 01.07 16 0.219 

35 W 8134 UY 3.5 01.14 01.25 11 0.318 

28 Oktober Rata-Rata 0.194 

36 W 8451 UY 5 17.47 18.00 13 0.385 

37 W 8222 UY 5 18.11 18.22 11 0.455 

38 W 8159 UY 5 18.26 18.36 10 0.500 

39 W 8048 UY 5 18.58 19.14 16 0.313 

40 W 8146 UY 5 19.19 19.32 13 0.385 

41 W 8042 UY 5 19.40 19.53 13 0.385 

42 W 8160 UY 5 20.01 20.15 14 0.357 

43 W 8043 UY 5 20.21 20.31 10 0.500 

44 W 8451 UY 5 20.38 20.53 15 0.333 

45 W 8222 UY 5 21.04 21.25 21 0.238 

30 Oktober Rata-Rata 0.385 

RATA-RATA KAPASITAS ALAT LANTAI 5 (M3/MENIT) 0.180 

 

X1 (Tower Crane) 

Resp. X13  (Pengaturan Letak TC) 
Total Rata-Rata 

No. (1) (2) 

1 3 2 5 2.500 

2 4 4 8 4.000 

3 3 3 6 3.000 

4 3 5 8 4.000 

5 4 5 9 4.500 

6 5 5 10 5.000 

7 3 1 4 2.000 

8 3 4 7 3.500 

9 3 4 7 3.500 

10 3 1 4 2.000 
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11 4 5 9 4.500 

12 4 4 8 4.000 

13 3 3 6 3.000 

14 3 5 8 4.000 

15 4 5 9 4.500 

16 3 2 5 2.500 

17 4 4 8 4.000 

18 3 3 6 3.000 

19 3 5 8 4.000 

20 4 5 9 4.500 

21 3 5 8 4.000 

22 4 5 9 4.500 

23 3 2 5 2.500 

24 4 4 8 4.000 

25 3 4 7 3.500 

26 3 4 7 3.500 

27 5 5 10 5.000 

28 3 1 4 2.000 

29 3 4 7 3.500 

30 3 4 7 3.500 

31 3 1 4 2.000 

32 4 5 9 4.500 

33 3 5 8 4.000 

34 3 4 7 3.500 

35 3 4 7 3.500 

36 3 1 4 2.000 

37 4 5 9 4.500 

38 5 5 10 5.000 

39 3 1 4 2.000 

40 3 4 7 3.500 

41 3 2 5 2.500 

42 4 4 8 4.000 

43 3 4 7 3.500 

44 3 1 4 2.000 

45 4 5 9 4.500 
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No. No.Polisi Vol. (m3) Jumlah Pekerja 

1 W 8451 UY 5 10 

2 W 8222 UY 5 10 

3 W 8146 UY 5 10 

4 W 8160 UY 5 10 

5 W 8172 UY 5 9 

6 W 8042 UY 5 10 

7 W 8159 UY 5 10 

8 W 8043 UY 5 10 

9 W 8222 UY 5 10 

10 W 8451 UY 5 10 

11 W 8048 UY 5 11 

12 W 8146 UY 5 10 

13 W 8160 UY 5 10 

14 W 8172 UY 5 10 

15 W 8459 UY 5 10 

16 W 8092 UY 5 10 

17 W 8043 UY 5 10 

18 W 8222 UY 5 11 

19 W 8451 UY 5 10 

20 W 8048 UY 5 10 

21 W 8146 UY 5 10 

22 W 1600 UY 5 10 

23 W 8042 UY 5 10 

24 W 8159 UY 5 10 

25 W 8043 UY 5 9 

26 W 8222 UY 5 10 

27 W 8451 UY 5 10 

28 W 8048 UY 5 10 

29 W 8048 UY 5 10 

30 W 8048 UY 5 10 

31 W 8451 UY 5 10 

32 W 8222 UY 5 10 

33 W 8146 UY 5 10 

34 W 8160 UY 3.5 11 

35 W 8172 UY 3.5 10 

36 W 8042 UY 5 10 

37 W 8159 UY 5 10 

38 W 8043 UY 5 11 

39 W 8222 UY 5 10 
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40 W 8451 UY 5 10 

41 W 8048 UY 5 9 

42 W 8146 UY 5 10 

43 W 8160 UY 5 10 

44 W 8172 UY 5 10 

45 W 8459 UY 5 11 

 

X2 (Pekerja) 

Resp. 
X22                                                                                                   

(Keterampilan) Total Rata-Rata 
No. (1) (2) (3) (4) (5) 

1 3 4 3 1 3 14 2.800 

2 4 4 4 3 3 18 3.600 

3 4 3 4 3 5 19 3.800 

4 3 4 3 3 3 16 3.200 

5 3 4 4 3 3 17 3.400 

6 3 5 3 3 3 17 3.400 

7 3 3 3 3 4 16 3.200 

8 5 5 3 1 5 19 3.800 

9 3 5 3 3 5 19 3.800 

10 3 3 3 3 4 16 3.200 

11 3 4 4 3 3 17 3.400 

12 3 4 3 3 3 16 3.200 

13 3 4 4 3 3 17 3.400 

14 3 5 3 3 3 17 3.400 

15 3 3 3 3 4 16 3.200 

16 5 5 4 1 5 20 4.000 

17 3 4 3 1 3 14 2.800 

18 4 4 4 3 3 18 3.600 

19 4 3 4 3 5 19 3.800 

20 3 4 3 3 3 16 3.200 

21 3 4 4 3 3 17 3.400 

22 3 4 3 3 4 17 3.400 

23 5 5 3 1 5 19 3.800 

24 3 4 3 1 3 14 2.800 

25 4 4 4 3 3 18 3.600 

26 4 3 4 3 5 19 3.800 

27 3 5 3 4 3 18 3.600 

28 3 3 3 3 4 16 3.200 

29 5 5 3 1 5 19 3.800 

30 3 5 3 3 5 19 3.800 
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31 3 3 3 3 4 16 3.200 

32 3 4 4 3 3 17 3.400 

33 5 5 3 1 5 19 3.800 

34 3 5 4 3 3 18 3.600 

35 3 3 3 3 4 16 3.200 

36 5 4 3 1 5 18 3.600 

37 3 5 3 3 5 19 3.800 

38 4 4 4 3 3 18 3.600 

39 4 3 4 1 5 17 3.400 

40 3 5 3 3 3 17 3.400 

41 3 3 3 3 4 16 3.200 

42 5 5 3 1 5 19 3.800 

43 3 5 3 3 5 19 3.800 

44 4 3 3 3 4 17 3.400 

45 2 4 4 3 3 16 3.200 
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  PERJALANAN WAKTU ANTRI JAM BONGKAR 
TOTAL 

DELAYED 
TIME (menit) No. No. Polisi 

Jam 
Berangkat 
(Batching 

Plant) 

Jam Tiba 
(Proyek) 

Delayed 
Time 

(menit) 

Jam Tiba 
(Proyek) 

Jam 
Tuang 

Delayed 
Time 

(menit) 

Jam 
Bongkar 

Jam 
Selesai 
(Keluar) 

Delayed 
Time 

(menit) 

1 2 3 4 
5 

6 7 
8 

9 10 
11 12 

(4-3) (7-6) (10-9) (5+8+11) 

1 W 8159 UY 16.00 16.50 50 16.50 16.55 5 17.24 17.27 3 58 

2 W 8146 UY 16.40 17.37 57 17.37 17.55 18 18.45 18.50 5 80 

3 W 8160 UY 17.30 18.23 53 18.23 18.55 32 19.56 20.00 4 89 

4 W 8159 UY 18.35 19.30 55 19.30 20.05 35 21.05 21.10 5 95 

5 W 8042 UY 20.35 21.40 65 21.40 21.45 5 22.50 22.54 4 74 

6 W 8172 UY 21.35 22.42 67 22.42 22.55 13 24.05 24.10 5 85 

7 W 8043 UY 22.25 23.26 61 23.26 24.15 49 01.10 01.15 5 115 

8 W 8048 UY 23.55 24.45 50 24.45 01.20 35 02.10 02.16 6 91 

21 Oktober  Rata-Rata 85.875 

9 W 8043 UY 18.50 19.48 58 19.48 20.19 31 21.15 21.20 5 94 

10 W 8451 UY 19.50 20.55 65 20.55 21.30 35 22.24 22.25 1 101 

11 W 8159 UY 21.15 21.59 44 21.59 22.32 33 23.32 23.34 2 79 

12 W 8160 UY 22.20 23.00 40 23.00 23.41 41 24.35 24.40 5 86 

13 W 8048 UY 23.55 24.44 49 24.44 24.49 5 01.35 01.38 3 57 

14 W 8146 UY 24.55 01.37 42 01.37 01.42 5 02.29 02.30 1 48 

15 W 8048 UY 02.25 03.07 42 03.07 03.12 5 03.47 03.50 3 50 

16 W 8459 UY 03.15 03.56 41 03.56 04.00 4 04.41 04.45 4 49 

17 W 8451 UY 03.25 04.00 35 04.00 04.50 50 05.25 05.36 11 96 

23 Oktober  Rata-Rata 73.333 

18 W 8048 UY 15.30 16.45 75 16.45 17.00 15 17.48 17.49 1 91 

19 W 8172 UY 15.45 17.15 90 17.15 18.00 45 18.49 18.51 2 137 
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20 W 8159 UY 17.25 18.14 49 18.14 18.56 42 19.44 19.46 2 93 

21 W 8196 UY 18.30 20.09 99 20.09 20.14 5 21.06 21.07 1 105 

22 W 8451 UY 19.25 20.35 70 20.35 21.10 35 21.50 21.52 2 107 

23 W 8048 UY 20.16 21.15 59 21.15 21.56 41 22.35 22.36 1 101 

24 W 8160 UY 21.05 22.05 60 22.05 22.41 36 23.34 23.36 2 98 

25 W 8159 UY 22.45 23.59 74 23.59 24.03 4 24.46 24.48 2 80 

26 W 8146 UY 23.25 24.16 51 24.16 24.50 34 01.27 01.29 2 87 

27 W 8042 UY 24.15 24.52 37 24.52 01.36 44 02.15 02.16 1 82 

28 W 8043 UY 01.15 02.05 50 02.05 02.19 14 03.00 03.02 2 66 

29 W 8159 UY 02.10 02.49 39 02.49 03.09 20 03.52 03.56 4 63 

30 W 8146 UY 03.15 03.56 41 03.56 04.05 9 04.46 05.00 14 64 

26 Oktober  Rata-Rata 90.308 

31 W 8048 UY 21.00 21.44 44 21.44 22.30 46 23.10 23.13 3 93 

32 W 8159 UY 22.05 22.55 50 22.55 23.18 23 23.49 23.52 3 76 

33 W 8172 UY 23.15 24.00 45 24.00 24.05 5 24.39 24.41 2 52 

34 W 8048 UY 23.50 24.31 41 24.31 24.51 20 01.07 01.11 4 65 

35 W 8134 UY 24.10 24.50 40 24.50 01.14 24 01.25 01.28 3 67 

28 Oktober  Rata-Rata 70.600 

36 W 8451 UY 16.30 17.23 53 17.23 17.47 24 18.00 18.07 7 84 

37 W 8222 UY 16.15 17.23 68 17.23 18.11 48 18.22 18.24 2 118 

38 W 8159 UY 16.35 17.23 48 17.23 18.26 63 18.36 18.38 2 113 

39 W 8048 UY 17.10 18.09 59 18.09 18.58 49 19.14 19.16 2 110 

40 W 8146 UY 17.20 18.30 70 18.30 19.19 49 19.32 19.34 2 121 

41 W 8042 UY 17.50 18.48 58 18.48 19.40 52 19.53 19.55 2 112 

42 W 8160 UY 18.00 19.12 72 19.12 20.01 49 20.15 20.18 3 124 

43 W 8043 UY 19.10 20.06 56 20.06 20.21 15 20.31 20.34 3 74 

44 W 8451 UY 19.30 20.31 61 20.31 20.38 7 20.53 21.00 7 75 
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45 W 8222 UY 19.55 20.48 53 20.48 21.04 16 21.25 21.28 3 72 

30 Oktober  Rata-Rata 100.300 

RATA-RATA TOTAL DELAYED TIME LANTAI 5 (MENIT) 84.083 
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No. No. Polisi Volume (m3) Jam Tuang Jam Bongkar 
TANPA 

DELAYED 
(menit) 

1 2 3 4 5 
6 

(5-4) 

1 W 8159 UY 5 16.55 17.24 29 

2 W 8146 UY 5 17.55 18.45 50 

3 W 8160 UY 5 18.55 19.56 61 

4 W 8159 UY 5 20.05 21.05 60 

5 W 8042 UY 5 21.45 22.50 65 

6 W 8172 UY 5 22.55 24.05 70 

7 W 8043 UY 5 24.15 01.10 55 

8 W 8048 UY 5 01.20 02.10 50 

21 Oktober Rata-Rata 55 

9 W 8043 UY 5 20.19 21.15 56 

10 W 8451 UY 5 21.30 22.24 54 

11 W 8159 UY 5 22.32 23.32 60 

12 W 8160 UY 5 23.41 24.35 54 

13 W 8048 UY 5 24.49 01.35 46 

14 W 8146 UY 5 01.42 02.29 47 

15 W 8048 UY 5 03.12 03.47 35 

16 W 8459 UY 5 04.00 04.41 41 

17 W 8451 UY 5 04.50 05.25 35 

23 Oktober Rata-Rata 47.556 

18 W 8048 UY 5 17.00 17.48 48 

19 W 8172 UY 5 18.00 18.49 49 

20 W 8159 UY 5 18.56 19.44 48 

21 W 8196 UY 5 20.14 21.06 52 

22 W 8451 UY 5 21.10 21.50 40 

23 W 8048 UY 5 21.56 22.35 39 

24 W 8160 UY 5 22.41 23.34 53 

25 W 8159 UY 5 24.03 24.46 43 

26 W 8146 UY 5 24.50 01.27 37 

27 W 8042 UY 5 01.36 02.15 39 

28 W 8043 UY 5 02.19 03.00 41 

29 W 8159 UY 5 03.09 03.52 43 

30 W 8146 UY 5 04.05 04.46 41 

26 Oktober Rata-Rata 44.077 

31 W 8048 UY 5 22.30 23.10 40 

32 W 8159 UY 5 23.18 23.49 31 

33 W 8172 UY 5 24.05 24.39 34 

34 W 8048 UY 3.5 24.51 01.07 16 

35 W 8134 UY 3.5 01.14 01.25 11 

28 Oktober Rata-Rata 26.400 

36 W 8451 UY 5 17.47 18.00 13 
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37 W 8222 UY 5 18.11 18.22 11 

38 W 8159 UY 5 18.26 18.36 10 

39 W 8048 UY 5 18.58 19.14 16 

40 W 8146 UY 5 19.19 19.32 13 

41 W 8042 UY 5 19.40 19.53 13 

42 W 8160 UY 5 20.01 20.15 14 

43 W 8043 UY 5 20.21 20.31 10 

44 W 8451 UY 5 20.38 20.53 15 

45 W 8222 UY 5 21.04 21.25 21 

30 Oktober Rata-Rata 13.600 

RATA-RATA EFEKTIVE TIME LANTAI 5 (MENIT) 37.326 

 

No. No. Polisi 
Vol. 
(m3) 

Tanpa 
Delayed 
(menit) 

Produktifitas 
m3/menit 

Delayed 
Time 

(menit) 

Waktu 
Total 

(menit) 

Produktifitas 
TOTAL 

m3/menit 

1 2 3 
4 5 6 7 8 

Tabel 
Ef.Time 

(3/4) 
Tabel 

Delay.Time 
(4+6) (3/7) 

1 W 8159 UY 5 29 0.172 58 87 0.057 

2 W 8146 UY 5 50 0.100 80 130 0.038 

3 W 8160 UY 5 61 0.082 89 150 0.033 

4 W 8159 UY 5 60 0.083 95 155 0.032 

5 W 8042 UY 5 65 0.077 74 139 0.036 

6 W 8172 UY 5 70 0.071 85 155 0.032 

7 W 8043 UY 5 55 0.091 115 170 0.029 

8 W 8048 UY 5 50 0.100 91 141 0.035 

21 Oktober Rata-Rata 0.037 

9 W 8043 UY 5 56 0.089 94 150 0.033 

10 W 8451 UY 5 54 0.093 101 155 0.032 

11 W 8159 UY 5 60 0.083 79 139 0.036 

12 W 8160 UY 5 54 0.093 86 140 0.036 

13 W 8048 UY 5 46 0.109 57 103 0.049 

14 W 8146 UY 5 47 0.106 48 95 0.053 

15 W 8048 UY 5 35 0.143 50 85 0.059 

16 W 8459 UY 5 41 0.122 49 90 0.056 

17 W 8451 UY 5 35 0.143 96 131 0.038 

23 Oktober Rata-Rata 0.043 

18 W 8048 UY 5 48 0.104 91 139 0.036 

19 W 8172 UY 5 49 0.102 137 186 0.027 

20 W 8159 UY 5 48 0.104 93 141 0.035 

21 W 8196 UY 5 52 0.096 105 157 0.032 

22 W 8451 UY 5 40 0.125 107 147 0.034 

23 W 8048 UY 5 39 0.128 101 140 0.036 
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24 W 8160 UY 5 53 0.094 98 151 0.033 

25 W 8159 UY 5 43 0.116 80 123 0.041 

26 W 8146 UY 5 37 0.135 87 124 0.040 

27 W 8042 UY 5 39 0.128 82 121 0.041 

28 W 8043 UY 5 41 0.122 66 107 0.047 

29 W 8159 UY 5 43 0.116 63 106 0.047 

30 W 8146 UY 5 41 0.122 64 105 0.048 

26 Oktober Rata-Rata 0.038 

31 W 8048 UY 5 40 0.125 93 133 0.038 

32 W 8159 UY 5 31 0.161 76 107 0.047 

33 W 8172 UY 5 34 0.147 52 86 0.058 

34 W 8048 UY 3.5 16 0.219 65 81 0.043 

35 W 8134 UY 3.5 11 0.318 67 78 0.045 

28 Oktober Rata-Rata 0.046 

36 W 8451 UY 5 13 0.385 84 97 0.052 

37 W 8222 UY 5 11 0.455 118 129 0.039 

38 W 8159 UY 5 10 0.500 113 123 0.041 

39 W 8048 UY 5 16 0.313 110 126 0.040 

40 W 8146 UY 5 13 0.385 121 134 0.037 

41 W 8042 UY 5 13 0.385 112 125 0.040 

42 W 8160 UY 5 14 0.357 124 138 0.036 

43 W 8043 UY 5 10 0.500 74 84 0.060 

44 W 8451 UY 5 15 0.333 75 90 0.056 

45 W 8222 UY 5 21 0.238 72 93 0.054 

30 Oktober Rata-Rata 0.045 

RATA-RATA PRODUKTIFITAS LANTAI 5 (M3/MENIT) 0.042 
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LAMPIRAN OUTPUT LANTAI 4 (ZONE 2) 

Model Fit  

FIT  0.439  

AFIT  0.403  

NPAR  12  

 
 
Measurement Model 
 

Variable  Loading  Weight  SMC  

   Estimate  SE  CR  Estimate  SE  CR  Estimate  SE  CR  

   

X1  AVE = 0.000, Alpha =0.744  

X11  0  0  0  0.538  0.255  2.11  0  0  0  

X12  0  0  0  0.509  0.237  2.15  0  0  0  

X13  0  0  0  0.500 0.299  2.17  0  0  0  

   

X2  AVE = 0.000, Alpha =0.805  

X21  0  0  0  0.446  0.206  2.17  0  0  0  

X22  0  0  0  0.632  0.523  2.05  0  0  0  

   

Y1  AVE = 0.000, Alpha =0.000  

Y1  0  0  0  1.000  0.000  -  0  0  0  

   

Y2  AVE = 0.000, Alpha =0.000  

Y2  0  0  0  1.000  0.000  -  0  0  0  

CR* = significant at .05 level 
 
 
Structural Model 
 

Path Coefficients  

   Estimate  SE  CR  

X1->Y1  0.687  0.290 2.37* 

X1->Y2  0.870  0.420 2.07* 

X2->Y1  0.299  0.146 2.05* 

X2->Y2  1.550  0.715 2.17* 

Y1->Y2  0.056  0.758 0.07 

CR* = significant at .05 level 
 
 

R square of Latent Variable  

X1  0  

X2  0  

Y1  0.926  

Y2  0.831  
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Means Scores of Latent Variables  

X1  0.987  

X2  5.640  

Y1  0.046  

Y2  9.875  

 
 

LAMPIRAN OUTPUT LANTAI 5 

Model Fit  

FIT  0.411  

AFIT  0.388  

NPAR  12  

 
Measurement Model 
 

Variable  Loading  Weight  SMC  

   Estimate  SE  CR  Estimate  SE  CR  Estimate  SE  CR  

   

X1  AVE = 0.000, Alpha =0.659  

X11  0  0  0  0.365  0.119  3.05  0  0  0  

X12  0  0  0  0.691  0.090  7.69 0  0  0  

X13  0  0  0  0.504  0.134  4.03  0  0  0  

   

X2  AVE = 0.000, Alpha =0.890  

X21  0  0  0  1.112  0.262  4.25 0  0  0  

X22  0  0  0  1.461  0.496  4.51  0  0  0  

   

Y1  AVE = 0.000, Alpha =0.000  

Y1  0  0  0  1.000  0.000  -  0  0  0  

   

Y2  AVE = 0.000, Alpha =0.000  

Y2  0  0  0  1.000  -nan  0.0  0  0  0  

CR* = significant at .05 level 
 
 

Structural Model 
 

Path Coefficients  

   Estimate  SE  CR  

X1->Y1  0.132  0.059  2.24*  

X1->Y2  1.626  0.767  2.12*  

X2->Y1  0.372  0.066  5.64*  

X2->Y2  0.830  0.262  3.16*  

Y1->Y2  1.648  0.767  2.15*  

CR* = significant at .05 level 
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R square of Latent Variable  

X1  0  

X2  0  

Y1  0.966  

Y2  0.679  

 
 

Means Scores of Latent Variables  

X1  0.756  

X2  10.987  

Y1  0.041  

Y2  8.500  
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LAMPIRAN LANTAI 4 (ZONE 2) 
 

Hubungan Variabel X1 dengan Y1 Hubungan Variabel X2 dengan Y1 

  
Hubungan Variabel X1 dengan Y2 Hubungan Variabel X2 dengan Y2 

  
 

Hubungan Variabel Y1 dengan Y2 
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LAMPIRAN LANTAI 5 
 

Hubungan Variabel X1 dengan Y1  Hubungan Variabel X2 dengan Y1 

  
Hubungan Variabel X1 dengan Y2  Hubungan Variabel X2 dengan Y2 

  
 

Hubungan Variabel Y1 dengan Y2 
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